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RINGKASAN

Studi Faktor Penyebab Kerusakan Tanah Di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Bomo Kabupaten Banyuwangi: Ganjar Arisandi, 101510501117; 2015:
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Kerusakan tanah bisa terjadi dimana sgja. Salah satunya dapat terjadi di
Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagal akibat dari tindakan manusia, baik di areal
produksi biomassa maupun adanya kegiatan lain di luar areal produksi biomassa
yang dapat berdampak terhadap terjadinya kerusakan tanah yang terjadi di Daerah
Aliran Sungai (DAS). Tahun 2010 sungai Bomo mengalami bencana banjir yang
mengakibatkan beberapa infrastruktur di Kabupaten Banyuwangi mengalami
kerusakan. Terjadinya banjir ini juga mengakibatkan rusaknya lahan pertanian
yang berada di DAS Bomo DAS Bomo berpotenst mengalami kerusakan tanah
apabila tidak segera dilakukan konservasi dan penanganan yang balk. Kerusakan
tanah akan berakibat rusaknya sifat-sifat dasar tanah bak sifat fisik, kimia, dan
biologi tanahnya, sehingga dapat mengganggu terhadap proses pertumbuhan
tanaman. Terhambatnya proses pertumbuhan tanaman akan berakibat
berkurangnya produksi biomassa.

Status kerusakan tanah berdasarkan pada pedoman kriteria status
kerusakan tanah yang mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
No0.150 Tahun 2000. Metode skoring dilakukan dengan mempertimbangkan
frekuensi relatif tanah yang tergolong rusak dalam suatu poligon. Penentuan status
kerusakan tanah pada lahan kering, nilai maksimal penjumlahan skor kerusakan
tanah untuk 10 parameter kriteria baku kerusakan adalah 40. Kriteria status
kerusakan tanah dibagi ke dalam 5 kategori, yaitu tidak rusak (N), rusak ringan
(R.I), rusak sedang (R.11), rusak berat (R.111) dan rusak sangat berat (R.IV).

Hasil perhitungan dan analisis menunjukkan setiagp parameter yang
diskoring pada masing-masing parameter sebagian berada di atas ambang kritis
sehingga masuk dalam katagori tanah rusak. Parameter yang berada di atas
ambang kritis yaitu komposisi fraksi, porositas total, dan permeabilitas.

Hasil skoring status kerusakan tanah menunjukkan bahwa wilayah DAS
Bomo bagian hulu tergolong rusak ringan (R.I) dengan faktor pembatas yang
berbeda. Daerah yang tergolong status kerusakan tanah ringan dengan faktor
pembatas komposisi fraksi (R.I: f) seluas 51,61 Ha atau sekitar 4,67%. Daerah
yang tergolong status kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas porositas
(R.I: v) seluas 15,86 Ha atau sekitar 1,43%. Daerah yang tergolong status
kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas permeabilitas (R.I: p) seluas
22,69 Ha atau sekitar 2,05%. Daerah yang tergolong status kerusakan tanah ringan
dengan faktor pembatas komposisi fraksi, dan permeabilitas (R.l: f, p) seluas
906,19 Ha atau sekitar 81,97%. Daerah yang tergolong status kerusakan tanah
ringan dengan faktor pembatas komposisi fraksi, porositas, dan permeabilitas (R.I:
f, v, p) seluas 109,23 Ha atau sekitar 9,88%.
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SUMMARY

A Study of Factors Causing Soil Damage at Bomo Water shed Banyuwangi
Regency: Ganjar Arisandi, 101510501117; 2015: Agrotechnology Study
Program, Faculty of Agriculture, University of Jember.

Soil damage can occur anywhere. One of them may occur at watershed as
a result of human behaviors, either in biomass production area or in other
activities outside the area of biomass production that can lead to soil damage
occurring at watershed. In 2010, Bomo River experienced flooding which resulted
in the damage of some infrastructures in Banyuwangi. The flooding aso resulted
in the destruction of agricultural soils located at Bomo watershed. The watershed
has a potential of damage if conservation and good handling are not immediately
undertaken on the soil. Damage to the soil will result in damage to the
fundamental properties either physical, chemical, or biological properties, so that
it can disrupt the process of plant growth. The inhibition of plant growth process
will result in reduced production of biomass.

The status of soil damage is based on the guidelines of soil damage status
criteria that refer to Minister of Environment Regulation No. 150 of 2000. The
method of scoring was carried out by considering the relative frequency of
damaged soil in a polygon. In determining soil degradation status on dry soil, the
maximum value of the sum score of soil damage for 10 parameters of standard
criteria was 40. The soil damage status criteria were divided into 5 categories:
unbroken (N), minor damage (R.lI.), moderate damage (R.Il), severe damage
(R.I11) and very heavy damage (R.1V).

The results of calculation and analysis showed that each parameter scored
on each of the parameters partly was above the critical threshold, so it belonged to
the category of damaged soil. Parameters above the critical threshold were
fraction composition, total porosity and permeability.

The scoring results showed that the status of soil degradation Bomo
Watershed at upstream part had a minor damage (R.l.) with different limiting
factors. The area with minor damage status had a limiting factor of fraction
composition (RI: f) of 51.61 hectares or about 4.67%. The area with soil damage
status had a limiting factor of porosity (RI: v) of 15.86 hectares or about 1.43%.
The area with minor damage status had a limiting factor of permeability (RI: p) of
22.69 hectares or about 2.05%. The area with minor damage status had limiting
factor of fraction composition and permeability (RI: f, p) of 906.19 hectares or
about 81.97%. The area with minor damage status had a limiting factor of fraction
composition, porosity, and permeability (RI: f, v, p) of 109.23 hectares or about
9.88%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah sebaga benda yang dinamik, selalu mengalami perubahan-
perubahan baik yang disebabkan oleh material yang dimiliki tanah itu sendiri atau
material yang berasal dari luar tubuh tanah. Perubahan-perubahan yang terjadi
akan menyebabkan penurunan produktivitas tanah (menurunnya fungsi tanah).
Penurunan produktivitas tanah atau fungs tanah, maka kerusakan tanah telah
terjadi (Suripin, 2002).

Kerusakan tanah bisa terjadi dimana sgja. Salah satunya dapat terjadi di
Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai akibat dari tindakan manusia, baik di areal
produksi biomassa maupun adanya kegiatan lain di luar areal produksi biomassa
yang dapat berdampak terhadap terjadinya kerusakan tanah yang terjadi di Daerah
Aliran Sunga (DAS). Kerusakan tanah dapat pula terjadi akibat proses aam.
Ruang lingkup Peraturan Pemerintah hanya mengatur kerusakan tanah akibat
tindakan manusia. Kerusakan tanah yang terjadi karena proses alam tidak berarti
tidak ditanggulangi, tetapi tanggung jawab bersama.

Kerusakan tanah di DAS berdampak pada meluasnya lahan kritis, terutama
di Daerah Aliran Sungai (DAS). Hutarabat (2008) menyebutkan bahwa ada tiga
faktor utama penyebab terjadinya kerusakan tanah DAS di Indonesia yaitu :
(1) keadaan alam geomorfologi (geologi, tanah, dan topografi) yang rentan terjadi
erosi, banjir, tanah longsor, dan kekeringan; (2) iklim, terutama curah hujan yang
tinggi yang dapat menimbulkan kerusakan terhadap tanah, sehingga menyebabkan
terjadinya erosivitas yang tinggi; dan (3) aktivitas manusia dalam pemanfaatan
dan penggunaan lahan atau hutan yang melampaui daya dukung wilayah atau
lingkungan yang tidak menerapkan kaidah konservasi tanah dan air yang
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dari petani, serta sikap mental orang-
orang yang tidak bertanggung jawab, terutama dalam hal tata guna lahan hutan
yang di fungsikan menjadi lahan budidaya pertanian.

DAS Bomo merupakan salah satu DAS di Kabupaten Banyuwangi yang

melewati Kecamatan Songgon dan Kecamatan Sempu. Sungai Bomo memiliki
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panjang mencapai 37,48 km dengan luas DAS Bomo 182,70 km? dan daerah
pengaliran sungai berbentuk memanjang. Hulu sungai Bomo terletak di daerah
pegunungan ljen dan hilir sungai Bomo bermuara di Selat Bali. Sungai Bomo
merupakan sungai yang rawan terancam bahaya banjir. Tahun 2010 sungai Bomo
mengalami  bencana banjir yang mengakibatkan beberapa infrastruktur di
Kabupaten Banyuwangi mengaami kerusakan. Terjadinya banjir juga
mengakibatkan rusaknya lahan pertanian yang berada di DAS Bomo. DAS Bomo
berpotens: mengalami kerusakan tanah apabila tidak segera dilakukan konservasi
dan penanganan yang baik. Kerusakan tanah akan berakibat rusaknya sifat-sifat
dasar tanah baik sifat fisik, kimia, dan biologi tanahnya, sehingga dapat
mengganggu terhadap proses pertumbuhan tanaman. Terhambatnya proses
pertumbuhan tanaman akan berakibat berkurangnya produksi biomassa.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian
dengan topik Studi Faktor Penyebab Kerusakan Tanah Di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Bomo Kabupaten Banyuwangi. Hal ini dapat membantu dalam upaya
mengidentifikasi faktor penyebab kerusakan tanah dan memberikan upaya
konservasi yang tepat agar terjadinya kerusakan tanah di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Bomo dapat diterapkan secara terpadul.

1.2 Rumusan Masalah

Tingkat kerusakan tanah pada setigp Daerah Aliran Sunga (DAYS)
berbeda-beda, namun segala jenis kerusakan tanah dapat memicu terjadinya
kekritisan lahan. Daerah Aliran Sungai (DAS) Bomo yang berada di Kecamatan
Songgon dan Kecamatan Sempu sudah mengalami kerusakan tanah yang
menyebabkan terjadinya longsor dan banjir.

Upaya pemecahan masalah yang bisa dilakukan dapat melaui metode
evaluas tanah di Daerah Aliran Sungai (DAS) Bomo tersebut. Evaluas tanah
mengacu pada kegiatan analisis sifat-sifat tanah di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Bomo baik sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. Hasil analisis tersebut kemudian
dijadikan sebagal acuan konservasi faktor penyebab terjadinya kerusakan tanah di
Daerah Aliran Sungai (DAS) Bomo.
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1.3 Tujuan dan Manfaat
131 Tujuan

Mengidentifikasi faktor penyebab kerusakan tanah di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Bomo Kabupaten Banyuwangi.
1.3.2 Manfaat

Hasil pendlitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dan
merumuskan dalam upaya konservasi kerusakan tanah di Daerah Aliran Sungai
(DAS) untuk meningkatkan daya dukung tata guna lahan di Daerah Aliran Sungai
(DAS) Bomo Kabupaten Banyuwangi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Ultisol

Tanah merupakan suatu sistem yang ada dalam suatu keseimbangan
dinamis dengan lingkungannya (lingkungan hidup atau lingkungan lainnya).
Tanah tersusun atas 5 komponen yaitu :

1. Partikel mineral, berupa fraksi anorganik, hasil perombakan bahan-bahan
bantuan dan anorganik yang terdapat di permukaan bumi.

2. Bahan organik yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan binatang dan berbagai
hasil kotoran binatang.

3. Air.

4. Udaratanah, dan

5. Kehidupan jasad renik.

(Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002).

Tanah Ultisol merupakan bagian terluas dari lahan kering di Indonesia
yaitu sekitar 45.794.000 ha (lebih kurang 25% luas daratan Indonesia). Akhir-
akhir ini menjadi sasaran utama perluasan lahan pertanian di luar pulau Jawa dan
menjadi sasaran bukaan lahan pemukiman transmigrasi. Oleh karena itu, Ultisol
perlu mendapat perhatian khusus mengingat kendala dan sangat peka terhadap
eros (Subagyo et al, 2004).

Ciri morfologi yang penting pada Ultisol adalah adanya peningkatan fraksi
liat dalam jumlah tertentu pada horizon seperti yang disyaratkan dalam Soil
Taxonomy (Soil Survey Staff 2003). Menurut Hardjowigeno (1993) bahwa tanah
Ultisol biasanya ditemukan di daerah-daerah dengan suhu rata-rata lebih dari 8 °C.
Pembentukan tanah Ultisol banyak dipengaruhi oleh bahan induk tua seperti
batuan liat, iklim yang cukup panas dan basah, relief berombak sampai berbukit.
Tanah ini memiliki horizon Argilik yang bersifat masam dengan kejenuhan basa
yang rendah. Pada kedalaman 1,8 m dari permukaan tanah kejenuhan basa kurang
dari 35 %.
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2.2 Daerah Aliran Sungai (DAYS)

Menurut Sarief (1986), Daerah Aliran Sungai adalah suatu daerah atau
wilayah dengan kemiringan lereng yang bervariasi yang dibatasi oleh punggung-
punggung bukit atau yang dapat menampung seluruh curah hujan sepanjang
tahun, menuju sungai utama yang kemudian diairkan terus sampa ke laut
sehingga merupakan kesatuan ekosistem wilayah tata air. Serupa dengan apa yang
dikemukakan oleh Asdak (2002), bahwa DAS adalah suatu wilayah daratan yang
secara topografi dibatasi oleh punggung-punggung gunung yang menampung air
hujan kemudian mengalirkan ke laut melalui sungal utama. Begitu pula menurut
Manan (1978), DAS adalah suatu wilayah penerima air hujan yang dibatasi oleh
punggung bukit atau gunung, dimana semua curah hujan yang jatuh diatasnya
akan mengalir di sungai utama dan akhirnya bermuara kelaut.

Menurut Departemen Kehutanan (2009), DAS adalah suatu wilayah
daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya,
yang berfungss menampung, menyimpan dan mengalirkan air yang berasal dari
curah hujan ke danau atau ke laut secara alami, yang batas di darat merupakan
pemisah topografis dan batas di laut sampa dengan daerah perairan yang masih
terpengaruh aktivitas daratan.

Daerah diran sunga (DAS) biasanya dibagi menjadi daerah hulu, tengah
dan hilir berdasarkan ekosistemnya. Daerah hulu merupakan daerah konservasi
yang mempunyai kerapatan drainase labih tinggi dan memiliki kemiringan lahan
yang besar. Sementara daerah hilir merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan
drainase lebih kecil dan memiliki kemiringan lahan yang kecil sampai dengan
sangat kecil. DAS bagian tengah merupakan daerah transisi dari kedua bagian
DAS yang berbeda tersebut. Ekosistem DAS hulu merupakan bagian yang
penting, karena mempunyai fungs perlindungan terhadap seluruh bagian DAS.

2.3 Faktor Kerusakan Tanah
Kerusakan tanah dapat terjadi secara alami yang diakibatkan oleh aktivitas
manusia. Secara alami sebagian besar disebabkan bencana alam sedangkan akibat

oleh aktivitas manusia adalah pembukaan lahan hutan menjadi lahan pertanian.
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Pemanfaatan lahan tegalan tanpa memperhatikan kaidah-kaidah konservasi, dan
pembalakan liar, penambangan liar, dan peladangan berpindah, dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan tanah.

Menurut Rgjiman (2010), Berdasarkan faktor penyebab di atas, kerusakan
tanah sangat dipengaruhi oleh jenis tanah, curah hujan, kelerengan dan
penggunaan lahan.

1. JenisTanah

Tanah dengan tersusun oleh bahan padat bahan cair gas dan jasad hidup
(Suripin, 2002). Menurut ukurannya penyusun tanah dibedakan menjadi lempung
dengan diameter < 0,02 mm, debu dengan diameter 0,02-0,05 mm dan pasir
dengan diameter 0,05-2 mm. berdasarkan komposisinya tanah dapat dibedakan
menjadi 3 golongan yaitu :

a. Tanah berpasir yaitu tanah yang memiliki kandungan pasir > 20%, sehingga
tanah terasa kasar dan tidak lekat.

b. Tanah berlempung yaitu tanah yang mempunyai kandungan debu-lempung
relatif sama. Tanah ini memiliki sifat tidak terlalu lepas dan tidak terlalu lekat.

c. Tanah lempungan yaitu tanah yang memiliki kandungan lempung > 35%.
Tanah ini sangat lengket dan keras ketika kering.

Pada tanah yang tersusun oleh pasir akan lebih mudah mengalami
kerusakan tanah dibandingkan dengan tanah yang disusun oleh lempung. Tanah
yang tersusun oleh partikel lempung tinggi cenderung memiliki potensi kerusakan
rendah. Tanah yang telah mengalami perkembangan tingkat lanjut cenderung
memiliki potensi kerusakan yang tinggi.

2. Kelerengan

Kemiringan lereng adalah perbandingan antara beda tinggi (jarak vertikal)
suatu lahan dengan jarak mendatarnya. Besar kemiringan lereng dapat dinyatakan
dengan beberapa satuan, diantaranya adalah dengan % (persen) dan ° (dergjat).
Kelerengan mempengaruhi kerusakan tanah terkait dengan besarnya erosi dan
kemampuan tanah menyimpan air hujan. Kondis lereng yang semakin besar
kelerengan akan menyebabkan kerusakan tanah yang makin tinggi.
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3. 1klim

Faktor terpenting penyusun iklim yang mempengaruhi erosi tanah adalah
curah hujan. Curah hujan mempunyai pengaruh terbesar dibandingkan yang
lainnya. Suatu tempat mempunya jumlah hujan yang tinggi belum tentu
menyebabkan erosi, sebaliknya jumlah hujan yang rendah dapat menyebabkan
erod, bila hujan yang terjadi sekali-kali sgja. Hujan yang turun akan mengenai
tanah dan menghancurkan agregat tanah, kemudian terangkut ke tempat lain.
Hujan yang sampai ke permukaan tanah akan mengalami infiltrasi, airan
permukaan, intersepsi dan penguapan. Aliran permukaan (run off) menyebabkan
eros akan meningkat.
4. Vegetas

Vegetas pada lahan akan berfungsi a) untuk mengurangi energi kinetik
hujan, b) mengurangi kecepatan run off, c) transpirasi sehingga infiltrasi berjalan
cepat, dan d) memperbaiki stabilitas agregat. Vegetasi yang nampak di permukaan
tanah mencerminkan besarnya penutupan lahan oleh tgjuk tanaman. Kondisi lahan
yang semakin tertutup, kerusakan tanah akan semakin kecil dan sebaliknya lahan
yang semakin terbuka akan menyebabkan tanah memiliki potensi kerusakan yang
besar. Besarnya penutupan lahan oleh tguk dapat dilihat dari tingkat penggunaan
lahannya.

2.4 Kerusakan Tanah Untuk Produks Biomassa

Keruskan tanah adalah adalah berubahnya sifat dasar tanah yang
melampaui kriteria baku kerusakan tanah (PP No. 150 Tahun 2000). Arsyad
(2000) menyatakan bahwa kerusakan tanah adalah hilangnya atau menurunnya
fungs tanah, balk fungsinya sebagai sumber unsur hara tumbuhan maupun
maupun fungsinya sebagai matrik tempat akar tumbuhan berjangkar dan tempat
air terssmpan. Parameter yang digunakan dalam kriteria baku kerusakan tanah
dapat ditetapkan oleh daerah atau mengiluti kriteria baku kerusakan tanah
nasional yang telah ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah nomor 150 tahun
2000. Parameter-parameter tersebut meliputi sifat fisik kimia, fisika, dan biologi
tanah. Kriteria baku kerusakan tanah untuk lahan kering adalah kedalaman solum,
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kebatuan permukaan, tekstur tanah, bobot is tanah, porositas tanah, dergjad
pelulusan air atau permeabilitas tanah, pH tanah, reaks reduksi-oksidasi (redoks),
daya hantar listrik (DHL), dan total mikrobia.

1. Kedalaman Solum

Kedalaman solum diukur mulai permukaan tanah sebagai nilai awa (nol)
ke arah bawah yang dicatat dalam satuan centimeter (cm). Kedalaman solum
sangat mempengaruhi dari perkembangan perakaran tanaman. Daerah yang
mempunyai kedalaman solum dangkal seringkali merupakan daerah yang kurang
subur karena area perakaran sangat terbatas.

Kedalaman solum merupakan karakteristik yang sulit berubah sehingga
apabila suatu daerah mempunyai faktor penghambat ini dibutuhkan teknologi atau
masukan yang tinggi agar kedalaman solum bisa bertambah dalam. Sanchez
(1992) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kedalaman perakaran khususnya
pada tanah yang mempunya kedalaman solum dangkal, dapat dilakukan
peningkatan sifat kimia tanah dengan pengelolaan yang tepat.

2. Kebatuan Permukaan

Fragmen batuan yang ada di permukaan, dalam tanah, serta tersingkap di
permukaan, akan mempengaruhi penggunaan dan pengelolaan lahan. Hal yang
perlu diperhatikan adalah jumlah, ukuran dan jarak sebaran batuan tersebut.
Material yang dimaksudkan sebagai dalam kebatuan permukaan adalah material
batu yang berukuran 2 mm atau lebih yang lebih tahan pada perpecahan. K ebatuan
permukaan digambarkan sebagai banyaknya batu yang terlihat pada permukaan
tanah pada luasan tertentu dengan satuan persentase (Anonim, 1993).

Permukaan tanah yang didominasi oleh bebatuan menunjukkan bahwa
daerah tersebut dimungkinkan telah mengalami erosi yang tinggi atau tingkat
pembentukan tanah lebih rendah dibandingkan dengan tingkat kehilangan tanah.
Tingginya jumlah kebatuan di permukaan tanah akan mempengaruhi jumlah
vegetas tanaman yang tumbuh, sehingga penutupan lahan akan semakin

berkurang.
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3. Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatif antara fraksi pasir (sand),
debu (silt), dan klei/lempung (clay). Penentuan fraks klei di lapangan digunakan
cara kualitatif, yaitu dengan merasakan tingkat kasar, licin, dan lengketnya tanah
(Schoeneberger et. d., 1998; Anonim, 2004).

Tekstur tanah sangat mempengaruhi sifat-sifat tanah lainnya, baik sifat
fisika, sifat kimia, maupun sifat biologi tanahnya termasuk pengaruhnya terhadap
tanaman. Selain menentukan karakteristik tanah lainnya, tektur tanah juga
merupakan sifat dari tanah yang sulit mengalami perubahan secara alami sehingga
tektur tanah seringkali menjadi karakteristik atau sifat dasar dari suatu tanah.
Tanah yang halus didominasi oleh partikel atau fraksi klei/lempung dan
sebaliknya tanah yang kasar didominasi oleh partikel atau fraksi pasir. Fraksi
klei/lempung merupakan bagian penentu dari sifat kimia tanah, karena fraksi
klei/lempung cenderung aktif dibandingkan fraksi debu dan pasir yang dikenal
dengan materi non aktif (Kuswandi, 1993). Tekstur tanah merupakan salah satu
sfat tanah yang sangat menentukan kemampuan tanah untuk menunjang
pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah akan mempengaruhi kemampuan tanah
daam menyimpan dan menghantarkan air, menyimpan dan menyediakan hara
bagi tanaman.

4. Berat Volume Tanah

Berat volume merupakan perbandingan bobot tanah dengan volume
agregat atau bongkah dari tanah yang mempunya satuan gram per centimeter
kubik (g/cm®). Bobot isi tanah ini juga dapat digunakan secara tidak langsung
untuk mengetahui kepadatan dari tanah yang juga berhubungan dengan porositas
tanah, kapasitas menyimpan air di dalam tanah, dan penerobosan perakaran
tanaman ke dalam tubuh tanah (Poerwowidodo, 1992).

Kepadatan tanah ditunjukkan dengan porositas total dari suatu material
dimana pori total terdiri dari pori makro dan mikro. Semakin banyak pori makro
maka tanah tersebut akan mempunyal kapasitas memegang air yang besar. Tanah
yang mempunyai tekstur halus memiliki porositas total besar dan jumlah pori

makro besar sehingga kapasitas memegang air juga besar (Sutanto, 2005). Berat
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volume tanah erat kaitannya dengan kemudahan penetras akar di dalam tanah,
drainase dan aeras tanah.
5. Porositas Tanah

Porositas tanah berperan terhadap keberadaan air dan udara di dalam
tanah, menempati ruang-ruang yang terbentuk diantara partikel atau padatan
tanah. Jumlah pori-pori di dalam tanah dapat diketahui dengan menghitung
volume total tanah dikurangi dengan volume padatan tanah. Porositas tanah lebih
dicerminkan dengan satuan persentase. Ukuran, sebaran dan kemantapan pori
tanah akan mempengaruhi keberadaan ar dan udara di daam tanah
(Poerwowidodo, 1992).

Keberadaan pori tanah sangat penting kaitannya dengan keberadaan air
dan udara di dalam tanah. Peran dari pori-pori atau porositas tanah sangat penting
bagi sifat-sifat tanah lainnya, yaitu gerakan air/lengas tanah, gerakan udara tanah,
temperatur atau suhu tanah, hara tanaman, ruang perakaran, dan pengolahan
tanah. Faktor yang mempengaruhi porositas tanah adalah distribusi ukuran
partikel tanah dan kandungan bahan organik. Bahan organik merupakan bahan
yang sarang (porous) dan selalu meningkatkan total porositas. Bahan yang
sebagian terdekomposis mempunyal total porositas tinggi, sehingga tanah yang
mengandung bahan organik tinggi juga akan mempunyal nilai porositas tota
tanah yang tinggi pula. Tanah yang ideal mempunyal porositas total sebesar 50%
(Sutanto, 2005).

6. Permeabilitas

Permeabilitas adalah kualitas tanah untuk meloloskan air atau udara, yang
diukur berdasarkan besarnya airan melaui satuan tanah yang telah dijenuhi
terlebih dahulu per satuan waktu tertentu. Permeabilitas sangat dipengaruhi oleh
tekstur, struktur, dan porositas tanah (Sutanto, 2005).

Tanah yang didominas dengan partikel kasar atau pasiran, biasanya akan
mempunyai tingkat permeabilitas yang sangat cepat. Tanah yang sebaliknya atau
didominasi partikel halus berpengaruh pada tingkat permeabilitas sangat lambat.
Hal ini disebabkan tanah yang didominas partikel halus mempunyai pori-pori
yang kecil, disamping itu partikel klei/lempung (clay) dikena mampu untuk
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mengikat air sehingga air di dalam tanah cenderung lebih lambat dalam
meluluskan air.
7. pH Tanah

Tanah yang sudah berkembang lanjut di daerah iklim basah atau humid
mempunyai pH yang rendah. Kondisi tanah yang sudah lanjut usianya, maka
makin rendah nila pH tanahnya, terkecuali adanya faktor lain yang mencegah hal
tersebut terjadi. Hal yang terbalik terjadi pada daerah yang kering, makin lanjut
usia tanahnya, maka makin tinggi nilai pH tanah tersebut. Hal ini disebabkan
karena penguapan yang tinggi menyebabkan tertimbunnya unsur-unsur basa di
permukaan tanah. Nilai pH tanah perlu diketahui karena mengindikasikan
ketersediaan unsur hara di dalam tanah.

8. Resks Reduksi dan Oksidasi

Oksidas adalah reaksi pengikatan oksigen (O2) atau kehilangan hidrogen
(H+), atau peningkatan valensi atau kehilangan elektron (e-). Reduksi adalah
reaks pelepasan oksigen atau pengikatan elektron (e-). Reduksi-Oksidasi yang
dimaksudkan dalam hal ini merupakan sifat tanah yang mempunya reaks atau
sistem reduksi ataupun oksidasi dan bersifat dapat balik (reversible) dalam waktu
relatif singkat (Sutanto, 2005).

Nilai potensial redoks yang tinggi biasanya terjadi pada tanah-tanah yang
mempunyai penghawaan atau aerasi baik dan lebih banyak oksigen dalam larutan
tanah sehingga makin banyak senyawa yang teroksidasi. Redoks potensial rendah
terjadi pada tanah yang kahat atau kekurangan oksigen sehingga banyak senyawa
yang tereduksi (Fahmi dan Hanudin, 2008).

9. DayaHantar Listrik

Daya hantar listrik seringkali disebut sebagai nila salinitas tanah karena
menggambarkan tingkat kegaraman atau salinitas yang ada di dalam tanah
tersebut. Daya hantar listrik (DHL) adalah parameter yang menggambarkan
kemampuan tanah untuk menghantarkan atau meneruskan listrik dari satu titik ke
titik lainnya tanpa media selain tanah tersebut. Hal ini  menggambarkan
kandungan unsur-unsur garam di dalam tanah yang merupakan penghantar listrik
paling baik di dalam tanah, sehingga nila DHL menjadi tinggi. Salinitas atau
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kegaraman merupakan gambaran dari jumlah garam yang lebih terlarut
dibandingkan gipsum di dalam tanah (Anonim 1993). Garam mempengaruhi
pertumbuhan tanaman umumnya melalui : a) keracunan yang diakibatkan
penyerapan unsur penyusun garam secara berlebihan, b) penurunan penyerapan
air yang dikenal sebagai cekaman air, dan ¢) penurunan dalam penyerapan unsur
hara yang penting bagi tanaman (FAO, 2005).
10. Jumlah Mikrobia

Tanah dapat terdapat berbagai macam mikrobia seperti bakteri, ganggang,
cendawan atau jamur, dan lainnya. Mikrobia di dalam tanah tersebut sangat
membantu dalam proses dekomposisi atau memecah bahan-bahan organik. Jumlah
dan macam mikrobia tergantung pada jumlah dan susunan bahan yang dirombak,
pH, kelembaban, aerasi, dan kondis lingkungan lainnya. Keberadaan total
mikrobia juga dapat menggambarkan kualitas dari tanah. Semakin tinggi jumlah
total mikrobia mengindikasikan suasana baik kimia maupun fisika di dalam tanah
tersebut sangat mendukung. Hal ini mengingat antara sifat fisika, kimia, dan
biologi tidak dapat terpisahkan dan saling berkaitan erat (Kuswandi, 1993).
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Pengambilan contoh tanah dilaksanakan di DAS Bomo Kecamatan
Songgon dan Kecamatan Sempu Kabupaten Banyuwangi. Analisis Laboratorium
dilakukan di Laboratorium Kesuburan Tanah, Laboratorium Fisika dan Koservasi
Tanah, serta Laboratorium Biologi Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Jember mulai bulan Juli 2014 — November 2014.

PETA ADMINISTRASI KECAMATAN

250 0 250 500 750

Skala 1 : 150,000

Legenda

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER

l Dikergakan (leh ; Ganjar Arisamdi / 101510501117

Gambar 1. Peta Administrasi DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi

3.2 Bahan dan Alat
3.21 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Contoh tanah yang
diambil di tempat penelitian, peta curah hujan, peta tanah, peta lereng, peta tata
guna lahan, peta administrass Daerah Aliran Sungai (DAS) Bomo (BPDAS
Sampean, 2014), peta rupa bumi lembar Banyuwangi (Bakosurtanal, 2001), dan
bahan-bahan analisa contoh tanah di laboratorium.
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322 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : bor tanah, ring sampel,
plastik, spidol, global positioning systems (GPS), scrup (lempak), pisau lapang,
kertas label, alat-alat analisa laboratorium, dan Arcview 3.3.

3.3 Ruang Lingkup Kegiatan

Lingkup pekerjaan meliputi pembuatan Peta Sebaran Kerusakan Tanah
serta faktor pembatasnya di wilayah Kabupaten Banyuwangi. Wilayah ini
meliputi sebagian desa-desa dan kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten
Banyuwangi. Tahapan pelaksanaan meliputi tahap persiapan, tahap survei
lapangan dan penelitian serta tahap penyelesaian.
3.3.1 Tahap Persiapan

Tahap ini dilaksanakan sebelum kegiatan dilakukan. Tahap ini meliputi
pekerjaan-pekerjaan antaralain konsultasi pendahuluan (meliputi tujuan kegiatan,
jenis data yang akan digunakan, asums yang digunakan, luas lokasi/daerah
kegiatan sertaintensitas) dan pembuatan peta kerja. Lokas kegiatan adalah lokasi
yang telah ditetapkan yaitu wilayah Kabupaten Banyuwangi. Intensitas dan skala
pemetaan telah ditetapkan padatingkat semidetail.
3.3.2 Pembuatan Peta Kerja

Kegiatan ini dilakukan berdasarkan pedoman kriteria status dan potens
kerusakan tanah, mengacu pada PERMENLH NO.150 Tahun 2000. Adapun peta
yang dibutuhkan peta curah hujan, peta jenis tanah, peta kemiringan lereng, peta
penggunaan lahan. Peta-peta tersebut diatas diperoleh dari BPDAS Sampean
dengan hasil ground cheking dari hasil pendigitasian dan pengukuran topografi
dilapangan sehingga didapatkan peta lahan dan tanah kritis skala 1:25.000
sebagal dasar persyaratan pengendalian kerusakan tanah.
3.3.3 Tahap Survei dan Pendlitian
a. Penentuan Letak Lokas Sampling

Penetapan lokas sampling berdasarkan daerah yang berpotens rusak

sedang. Peta potensi kerusakan tanah merupakan hasil overlay dari 4 peta yaitu
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peta jenis tanah, petalereng, petatata gunalahan, dan peta curah hujan.
b. Pengambilan Contoh Tanah dan Pengamatan Biofisik L ahan

Setelah penetapan lokasi sampling diseluruh wilayah kerja selesai, kegiatan
selanjutnya adalah pengambilan contoh tanah setiap lokasi untuk keperluan
analisa di laboratorium serta pencatatan semua ciri atau penampakan biofisik
lahan. Pengamatan biofisk lahan yang diamati antara lain koordinat lokasi,
kedalam tanah, lereng, penggunaan lahan beserta vegetasinya, kenampakan erosi
dan usaha konservasi tanah serta pengumpulan data iklim.
c. Analisis Contoh Tanah

Andlisis contoh tanah dilakukan di laboratorium sehingga mendapatkan
angka-angka kuantitatif baik sifat fisik, kimia tanah maupun biologi tanah. Sifat-
sifat fisik tanah yang dianalisa antara lain permeabilitas, tekstur, porositas, berat
volume. Sifat-sifat kimia tanah yang dianaisa antara lain pH H,O, redoks dan
daya hantar listrik. Sifat biologi tanah yang dianalisa adalah jumlah mikroba.
d. Tahap Penyelesaian

Hasi| tahapan interpretasi data maka tahapan hasil tersebut disgjikan secara

sistematis berupa peta sebaran kerusakan tanah beserta faktor penyebabnya. Hasi|
pekerjaan ini kemudian dibuat laporan untuk dipresentasikan. Hasil presentasi

kemudian dilakukan penyempurnaan laporan akhir.

3.4 Metode Pendlitian
3.4.1 Pembuatan Peta Kerja

Pembuatan peta kerja sebagai satuan analisis adalah peta satuan
pengamatan lahan yang berupa peta kerusakan tanah tingkat sedang. Kegiatan ini
dilakukan berdasarkan pedoman kriteria status kerusakan tanah yang mengacu
pada PERMENLH NO.150 Tahun 2000. Adapun peta yang dibutuhkan peta curah
hujan, peta topografi, peta jenis tanah, peta kemiringan lereng, peta penggunaan
lahan.
3.4.2 Metode Pengambilan Contoh Tanah

Pengambilan contoh tanah disetiap lokas dilakukan dengan pengeboran
tanah untuk tanah terusik dan pengambilan tanah tidak terusk dengan
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menggunakan ring sample. Pengambilan contoh tanah dilakukan pada kedalaman
0 — 30 cm. Pengambilan contoh tanah terusik dilakukan untuk analisa porositas,
tekstur, pengukuran pH H20O, redoks, daha hantar listrik dan mikro organisme.
Pengambilan contoh tanah tidak  terusik dilakukan untuk pengukuran
permeabilitas dan berat isi.
3.4.3 Metode Pengamatan Biofisik Lahan

Pengamatan biofisik lahan yang diamati antara lain koordinat lokasi,
solum, lereng, penggunaan lahan beserta vegetasinya. Pengamatan koordinat
lokasi dilakukan dengan menggunakan Global Positioning System (GPS).
Kedalaman tanah efektif diperoleh dari pengukuran langsung pada setiap profil
tanah yang telah dibuat. Pengukuran dimulai dari lapisan atas sampal |apisan
padas atau batuan yang sekiranya akar tidak dapat menembus.
3.4.4 Metode Analisa Contoh Tanah

Contoh tanah yang berasal dari lapangan tidak langsung dianalisa, tetapi
terlebih dahulu harus dikeringanginkan pada suhu udara ruang selama 2 - 3 hari di
dalam ruang pengering. Tujuan pengeringan adalah untuk menurunkan kandungan
kadar air contoh tanah sehingga diperoleh contoh tanah dengan kadar air kurang
lebih seragam. Tanah yang sudah cukup kering, kemudian ditandai dengan |abel
khusus dan dimasukan ke dalam kantong plastik. Tanah-tanah tersebut sebelum
diandisa, dihaluskan terlebih dahulu dengan menggunakan alat penggerus dari
porselin dan diayak dengan ukuran < 2 mm. Contoh tanah setelah melalui
perlakuan tersebut sudah siap untuk dianalisa secara kuantitatif.
3.4.5 Interpretas Data untuk Kerusakan Tanah

Metode skoring dilakukan dengan mempertimbangkan frekuens relatif
tanah yang tergolong rusak dalam suatu poligon. Frekuensi relatif (%) kerusakan
tanah adalah nilai persentase kerusakan tanah didasarkan perbandingan jumlah
contoh tanah yang tergolong rusak yaitu hasil pengukuran setiap parameter
kerusakan tanah yang sesuai dengan kriteria baku kerusakan tanah, terhadap
jumlah keseluruhan titik pengamatan yang dilakukan dalam poligon tersebut.

Peta Status Kerusakan Tanah merupakan hasil akhir penelitian ini.

Informasi yang ada meliputi status, sebaran, dan luasan kerusakan tanah pada
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wilayah yang dipetakan. Peta ini disusun melalui dua tahapan evaluasi yaitu
matching dan skoring. Penentuan status kerusakan tanah pada lahan kering, nilai
maksimal penjumlahan skor kerusakan tanah untuk 10 parameter kriteria baku
kerusakan adalah 40. Kriteria status kerusakan tanah dibagi ke dalam 5 kategori,
yaitu tidak rusak (N), rusak ringan (R.l), rusak sedang (R.11), rusak berat (R.111)
dan rusak sangat berat (R.1V). Status kerusakan tanah berdasarkan penjumlahan
nilai skor kerusakan tanah disgjikan dalam Tabel 2.

Faktor pembatas untuk kerusakan tanah dilakukan dengan metode
penyesesuaian (matching) antara hasil penelitian dengan kriteria baku kerusakan
tanah berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 150 Tahun 2000
Tanggal 23 Desember 2000 tentang Kriteria Baku Kerusakan Tanah untuk
Produksi Biomassa.

Tabel 1. Indikator Sifat Dasar Tanah dan Ambang Kritis Kerusakan Tanah

No. Parameter Ambang Kritis
1. Ketebalan solum <20cm

2. Kebatuan permukaan <40 %

3.  Komposis fraksi < 18 % koloid; 80 % pasir kuarsitik
4. Berais >1,4g/cm3

5. Porositastotal < 30%; >70%

6. Dergat pelulusan air < 0,7 cm/jam; > 8,0 cm/jam
7. pH((H20)1:25 <45;>85

8. DayaHantar Listrik/DHL > 4,0 mS/cm

9. Redoks > 200 mV

10. Jumlah mikroba < 107 cfu/g tanah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 150 Tahun 2000 Tanggal 23 Desember

Tabel 2. Kriteria Pembagian Kelas Status Kerusakan Tanah Berdasarkan
Akumulasi Skor Kerusakan Tanah Untuk Lahan Kering

Simbol Status Kerusakan Tanah Akumulas Skor
N Tidak Rusak 0
R.I Rusak Ringan 1-14
R.II Rusak Sedang 15— 24
R.II Rusak Berat 25-34
R.IV Rusak Sangat Berat 35-40
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Parameter Frekuensi relative Skeor FFEF“E“i
tanzh ruszk relatif

Ketebalan solum — | 40% 2
Kebatuan permukaan — | 20% 1
Komposisi fraksi kasar —* | 20% 1
Berat isi — | 10% o
Porositas total —s | 10% 0
Derajat pelulusan — | 20% 1
pH H20 —| 0 0
Daya hantar listrik (DHL) |—*| 0 o
Redoks —= 0 0
Jumlah mikrobia — | 30% 2
Cibandingkan +
dengan kriteria T

Status Kerusakan
[ Tanah: Rusak Ringan ]
Gambar 2. Bagan Alir Mekanisme Penentuan Status K erusakan Tanah

3.4.6 AnalisaContoh Tanah
a. AnadisaKesuburan Tanah

pH tanah dengan metode pH meter

Daya Hantar Listrik (DHL) dengan metode Electric Conductivity meter
(EC meter)

Redoks dengan metode pH meter dan elektroda platina
b. AnalisaFisikadan Konservas Tanah
Berat Volume (BV) tanah dengan metode silinder
Berat Jenis Partikel (BJP) tanah dengan metode picnometer
Tekstur tanah dengan metode pipet
Porositas dengan metode perbandingan Berat Isi dengan Berat Jenis

Permeabilitas dengan metode Constant Head Permeameter
c. AnalisaBiologi Tanah

Jumlah mikroorganisme dengan metode cawan
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3.5 Diagram Alir

Peta Jenis Tanah
1: 25.000

Peta Curah Hujan
1: 25.0000

Peta Lereng
1:25.0000

Peta Tata Guna Lahan
1:25.0000

\\»M

Peta Potensi Kerusakan Tanah
1:25.000

l

Data Primer

- Kemiringan Lereng

- Kedalaman Solum
Tanah

- Vegetas

- Sebaran batuan

Kerja Lapangan

\4

A

!

Pengambilan Contoh

Tanah

!

Analisis Contoh Tanah
Di Laboratorium

Data Sekunder

Curah Huyjan

AR A

Sifat KimiaTanah :

pH Tanah
DayaHantar Listrik
(DHL)

Redoks

Sifat Biologi tanah :
- Jumlah Mikroorganisme
Tanah

Sifat Fiskk Tanah :

- Tekstur Tanah

- Berat Jenis Partikel

- Berat Volume Tanah
- Porositas tanah

- Permeabilitas tanah

Anadisis Data

A 4
A

Skoring

Status Kerusakan Tanah
dan Faktor Penyebab
Kerusakan Tanah
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
Sungai Bomo terletak di perbatasan antara Kecamatan Rogojampi dengan

Kecamatan Srono dan Kecamatan Muncar di Kabupaten Banyuwangi. Panjang
Sungai Bomo mencapai 37,48 km, luas DAS Bomo 182,70 km? dan daerah
pengaliran sungai berbentuk memanjang. Hulu Sunga Bomo terletak di
Pegunungan ljen, sedangkan hilir sungai bermuara di Selat Bali.

Lokas penelitian lebih difokuskan pada daerah DAS Bomo bagian hulu
yaitu pada daerah Kecamatan Songgon dan Kecamatan Sempu. Daerah DAS
Bomo bagian hulu berbatasan langsung dengan beberapa kecamatan di Kabupaten
Banyuwangi. Sebelah utara berbatasan dengan pegunungan ljen, sebelah timur
berbatasan dengan Kecamatan Glagah, sebelah selatan berbatasan dengan
Kecamatan Genteng dan Srono, dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan
Glenmore.

Sampling tanah berdasarkan peta kerja yang merupakan hasil overlay
beberapa peta tematik yaitu peta jenis tanah, peta lereng, peta curah hujan, dan
peta penggunaan lahan. Lokasi pengamatan dan pengambilan sampel tanah
difokuskan pada kawasan dengan potensi kerusakan sedang dan tinggi. Jumlah
titik sampel lokasi verifikas ialah 43 titik yang telah tersebar secara proporsiona
merata di wilayah pendlitian (Gambar 3).

4.2 Penentuan Potensi Kerusakan Tanah
a. PetaTanah

Jenis tanah yang terdapat di daerah DAS Bomo bagian hulu adalah jenis
tanah Ultisol dan Inceptisol. Penilaian potensi kerusakan tanah dikelompokan ke
dalam 5 (lima) kelas potensi kerusakan tanah (lampiran 12). Nila rating potensi
kerusakan tanah untuk jenis tanah memilki potensi kerusakan tanah sedang
sampai tinggi (tabel 3).
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Tabel 3. Penilaian potensi kerusakan tanah berdasarkan jenis tanah USDA

NG Jenis Tanah Potensi Ratin Bobot Skor
USDA Kerusakan 9 Pembobotan
1 Ultisol Sedang 3 2 6
2 Inceptisol Tinggi 4 2 8
b. Peta Lereng

Kaitannya dengan kerusakan tanah, tingkat kemiringan lereng sangat
berpengaruh terhadap proses kerusakan tanah yang disebabkan oleh erosi tanah.
Pendugaan potensi kerusakan tanah berdasarkan kondisi kelerengan tanah
dikelompokan ke dalam 5 (lima) kelas potensi kerusakan tanah (lampiran 13).
Tingkat kemiringan lereng yang terdapat di daerah DAS Bomo bagian hulu yaitu
< 8 sampa > 40, yang masing-masing tingkat kelerengannya memiliki potensi
kerusakan sangat ringan sampai sampai sangat tinggi (tabel 4).

Tabel 4. Penilaian potensi kerusakan tanah berdasarkan tingkat kelerengan

No Lereng(%) K ePrOL::I?an Rating Bobot Pemilfa(l))rotan
1 <8 Sangat Ringan 1 3 3

2 8-15 Ringan 2 3 6

3 15-25 Sedang 3 3 9

4 25-40 Tinggi 4 3 12

5 >40 Sangat Tinggi 5 3 15

c. Peta Curah Hujan

Curah hujan adalah salah satu agen utama dari kerusakan tanah melalui
proses erosi. Untuk hal itu ketersediaan data melalui peta curah hujan sangat
diperlukan untuk penilaian potensi kerusakan tanah. Pengelompokan curah hujan
didasarkan pada pengelompokan curah hujan tahunan dalam Atlas Sumberdaya
Iklim Pertanian Indonesia yang disusun oleh Bala Penelitian Agroklimat dan
Hidrologi Bogor. Penilaian potensi kerusakan tanah berdasarkan curah hujan
dikelompokan ke dalam 5 kelas potensi kerusakan tanah (Lampiran 14). Curah
hujan yang terdapat di daerah DAS Bomo bagian hulu yaitu 1853,897 sampai
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2814,6, yang masing-masing tingkat kelerengannya memiliki potensi kerusakan
sangat rendah sampa sampai sangat sedang (tabel 5).
. Tabel 5. Penilaian potensi kerusakan tanah berdasarkan curah hujan

No Curah Hujan Keproljz}fan Rating Bobot Pemilgl):)rotan
1 1853,897 — 2046,08 Rendah 2 3 6
2 2046,038 — 2238,178 Sedang 3 3 9
3  2238,178 - 2430,319 Sedang 3 3 9
4  2430,319 - 2622,459 Sedang 3 3 9
5 2622,459- 2814,6 Sedang 3 3 9

d. Peta Tata Guna Lahan

Penilaian potensi kerusakan tanah berdasarkan jenis penggunaan lahan
(bailk penggunaan lahan di daerah pertanian maupun vegetas aami)
dikelompokan ke dalam 5 kelas potensi kerusakan tanah (Lampiran 15). Tipe
pengelolaan dan langkah konservasi yang diterapkan yang terkait erat dengan sifat
tanah sangat penting dan bermanfaat dalam menduga potensi kerusakan tanah.

. Tabel 6. Penilaian potensi kerusakan tanah berdasarkan penggunaan lahan

No Pengguaan L ahan KeProlsz?an Rating Bobot Pemil;(ljjrotan
1 Sawah Sangat Rendah 1 2 2
2 Hutan Lahan Kering Primer Sangat Rendah 1 2 2
3 Hutan Lahan Kering Sekunder ~ Sangat Rendah 1 2 2
4 Perkebunan Rendah 2 2 4
5 Semak Belukar Rendah 2 2 4
6 Hutan Tanaman Sedang 3 2 6
7 Pertanian Lahan Kering Sedang 3 2 6
8 Pemukiman Tinggi 4 2 8
9 Savana/Padang Rumput Tinggi 4 2 8
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4.3 Penilaian Hasll Potensi Kerusakan Tanah

Potensi kerusakan tanah diduga dengan melakukan pengelompokan
terhadap akumulasi skor pembobotan yaitu hasil kali nilai skor dengan bobot
masing-masing peta tematik. Penilaian potensi ini dilakukan terhadap poligon
yang dihasilkan melalui proses overlay 4 petatematik yaitu peta jenis tanah, peta
kemiringan lereng, peta curah hujan, dan peta tata guna lahan. Nilai akumulasi
skor tersebut berkisar dari 10 sampai 50 (Lampiran 16). seluruh tanah yang akan
dinilai dikelompokan terhadap 5 kelas potensi kerusakan tanah, yaitu tanah yang
berpotensi sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Peta potensi
kerusakan tanah di DAS Bomo bagian hulu memiliki potensi kerusakan tanah
rendah sampai tinggi (Gambar 3).

4.4 Status Kerusakan Tanah

Berdasarkan hasil uji laboratorium, selanjutnya dilakukan skoring terhadap
masing-masing parameter. Skoring ini bertujuan untuk menentukan rusak
tidaknya suatu lokasi tanah berdasarkan kriteria baku kerusakan tanah. Kerusakan
tanah dapat tentukan dari hasil skoring masing-masing parameter indikator yaitu :
ketebalan solum, kebatuan permukaan, komposis fraks, berat isi, porositas total,
permeabilitas, reaks tanah, daya hantar listrik, reaksi oksidasi - reduksi, dan
jumlah mikroba. Hasil rekapitulasi dari skoring tiap parameter dapat dilihat pada
(Tabel 7).
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Gambar 3. Peta Titik Survei dan Potensi Kerusakan Tanah DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi
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Tabel 7. Rekapitulasi Evaluas Status Kerusakan Tanah

No Keaw ke Ko EAS gy PUONS pemaiies P00 oL Racks M SO koudan  smbo
1 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 8 Rusak Ringan R.I:f,p
2 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 4 Rusak Ringan R.1:f,p
3 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 8 Rusak Ringan R.1:f,p
4 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 8 Rusak Ringan R.I:f,p
5 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
6 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
7 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 4 Rusak Ringan R.I:f
8 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
9 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
10 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
11 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
12 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 Rusak Ringan R.1:f,p
13 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
14 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
15 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
16 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
17 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
18 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
19 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
20 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
21 0 0 4 0 4 4 0 0 0 0 12 Rusak Ringan R.1:f,v,p
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Status

N Kogam e Konp Rk gy PYCHE e P2 oL R T O cevsan smoo
22 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
23 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 Rusak Ringan Rl:p
24 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 4 Rusak Ringan R.I:v
25 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
26 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
27 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
28 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.1:f,p
29 0 0 1 0 0 4 0 0 0 0 5 Rusak Ringan R.I:f,p
30 0 0 4 0 0 2 0 0 0 0 6 Rusak Ringan R.I:f,p
31 0 0 4 0 0 2 0 0 0 0 6 Rusak Ringan R.I:f,p
32 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 8 Rusak Ringan R.1:f,p
33 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 8 Rusak Ringan R.1:f,p
34 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 8 Rusak Ringan R.I:f,p
35 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 8 Rusak Ringan R.1:f,p
36 0 0 4 0 4 4 0 0 0 0 12 Rusak Ringan R.I:f,v,p
37 0 0 4 0 2 4 0 0 0 0 10 Rusak Ringan R.1:f,v,p
38 0 0 4 0 2 4 0 0 0 0 10 Rusk Ringagn  R.1:f,v, p
39 0 0 4 0 0 4 0 0 0 0 8 Rusak Ringan R.I:f,p
40 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 Rusak Ringan R.l:p
41 0 0 2 0 0 4 0 0 0 0 6 Rusak Ringan R.I:f,p
42 0 0 2 0 0 4 0 0 0 0 6 Rusak Ringan R.I:f,p
43 0 0 2 0 0 4 0 0 0 0 6 Rusak Ringan R.I:f,p
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Tanah DAS Bomo di bagian hulu sebagian besar memiliki status
kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas yang berbeda-beda. Faktor
pembatas yang menyebabkan terjadinya kerusakan di DAS Bomo adalah
parameter komposisi fraksi, porositas total, dan permeabilitas, Hal ini ditunjukkan
dengan hasil pengamatan dan andisis tanah yang menunjukkan beberapa
parameter melewati ambang baku kerusakan tanah, yaitu : daerah tergolong rusak
ringan (R.I) Berikut ini hasil analisis laboratorium dan pengamatan lapangan atas
masing-masing indikator kerusakan tanah.

a. Ketebalan Solum

Ketebalan solum adalah jarak vertikal dari permukaan tanah sampa ke
lapisan yang membatasi keleluasaan perkembangan sistem perakaran. Pengukuran
ketebalan solum dilakukan secara langsung pada keprasan tanah yang ada di
daerah lokas titik sampel dengan menggunakan meteran, mulai dari permukaan
tanah sampai ke lapisan pembatas sistem perakaran. Pengukuran ketebalan solum
mengacu pada kebutuhan minimum perakaran untuk dapat berkembang dengan
baik, sehingga akan berdampak terhadap pertumbuhan tanaman. Hasil
pengamatan dilapangan menunjukan bahwa kondis kedalaman solum masuk
dalam kategori tidak rusak karena berada di atas ambang kritis yaitu antara 68 -
125 cm. Ambang kritis untuk ketebalan solum yaitu < 20 cm.

Kelebalan Solum

140 -
120 -
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60 - @ Solum
a0 -
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20 s ds JESLIL I LR JEICILICEREIE LB CROE IR 1R Kritis

0

1 3 5 F 9 11-13-15:39°19°31.:23 25 27 2B 31 33 35 .37 3154143
Titik Sampel

Gambar 4. Grafik Kedalaman Solum DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi
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b. Kebatuan Permukaan

Kebatuan permukaan adalah persentase tutupan batu di permukaan tanah.
Batu adalah semua material kasar yang berukuran diameter > 2 mm. Kebatuan
permukaan memagang peranan yang penting dalam mendukung kemudahan
dadam pengeolaan tanah. Tanah yang memiliki kebatuan tinggi akan
mengakibatkan penurunan jumlah vegetasi, sehingga penutupan lahan juga
semakin berkurang. Jumlah vegetasi tanaman yang berkurang akan berdampak
terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi biomassa. Hasil pengamatan di
lapangan menunjukan bahwa kondisi kebatuan permukaan masuk dalam kategori
tidak rusak karena berada dibawah ambang kritis yaitu antara kisaran nila 2 — 5
%. Ambang kritis untuk kebatuan permukaan yaitu > 40 %.

Kebatuan Permukaan

wKchatuan

T Y TTY Y IYYTTI T T TSI IIII I IIIT

" N L L i o B & i LT b B L R R L e e R e I e e B B
Titik Sampel

Gambar 5. Grafik Kebatuan Permukaan DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi

c. Komposis Fraksi

Komposisi fraks tanah adalah perbandingan berat dari pasir kuarsitik (50
— 2.000 pm) dengan debu dan lempung (< 50 pm). Tanah tidak dapat menyimpan
air saat kandungan pasir kuarsanya > 80 %. Komposis fraks pasir memegang
peranan penting dalam menentukan tata air dalam tanah yang berupa kecepatan
infiltrasi, penetras dan kemampuan mengikat air oleh tanah. Komposisi pasir

yang makin meningkat akan meningkatkan kecepatan infiltrasi, tetapi mengurangi
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kemampuan mengikat air dan aliran permukaan (Suripin, 2001). Tekstur tanah
merupakan salah satu sifat tanah yang sangat menentukan kemampuan tanah
untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah akan mempengaruhi
kemampuan tanah dalam menyimpan dan menghantarkan air, menyimpan dan
menyediakan hara bagi tanaman.

Hasil andlisis laboratorium menunjukan bahwa beberapa wilayah tidak
masuk kategori rusak karena nilai komposisi fraksinya berada di bawah ambang
kritis yaitu titik sampel nomor 23 dan 24. Fraksi klei dan fraks pasir yang berada
di atas ambang kritis, sehingga masuk katagori tanah rusak. Titik sampel tanah
yang masuk dalam kategori rusak yaitu titik sasmpel nomor 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8, 9,
10, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36,
39, 41, 42 dan 43. Fraks koloid (klei) yang rendah dan kandungan pasir yang
tinggi dibeberapa titik merupakan penyebab tanah tersebut menjadi rusak karena
proses terbentuknya tanah belum lanjut sehingga banyak didominasi oleh mineral

primer. Ambang kritis untuk komposisi fraksi < 18 % koloid ; > 80 % pasir.
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Gambar 6. Grafik Komposisi Frakss DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi
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d. Berat Volume (BV)

Berat Volume (BV) atau kerapatan lindak (bulk density) adalah
perbandingan antara massa total tanah dengan volume total tanah. Berat isi
merupakan indikator tingkat kepadatan tanah dan kemampuan akar tanaman untuk
menembus tanah. Menurut Sutanto (2005) menyatakan bahwa berat isi tanah
sangat dipengaruhi oleh tekstur dan bahan organik. Hasil analisis laboratorium
menunjukan bahwa kondis berat volume tanahnya masuk dalam katagori tidak
rusak, karena berada di bawah ambang kritis. Ambang kritis untuk berat volume
(BV) yaitu > 1,4 g/cm®.

Berat Volume
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Gambar 7. Grafik Berat Volume (BV) DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi

e. Porositas

Porositas total tanah adalah persentase ruang pori yang ada dalam tanah
terhadap volume tanah (PMNLH, 2006). Porositas akan menentukan kemampuan
tanah untuk meloloskan air serta kemampuan tanah untuk menyimpan air dan
hara. VVolume pori tanah menurut peranannya dalam menahan air dapat dibedakan
menjadi pori makro dan mikro. Ketersediaan ar akan mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman (Solichatun, 2015).

30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pori makro tidak dapat menahan air, karena air akan diloloskan ke bawah
oleh gaya gravitasi. Pori mikro merupakan pori yang berukuran kecil dengan
membentuk pipa kapiler dan mampu menahan air, sehingga air tersedia bagi
tanaman. Porositas ini sangat dipengaruhi oleh agihan ukuran butiran tanah,
bahan organik dan bentuk, ukuran dan struktur tanah. Hasil analisis laboratorium
menunjukan bahwa sebagian besar kondis porositas total tanah berada di atas
ambang kritis, sehingga masuk kategori rusak. Titik sampel tanah yang masuk
dalam kategori rusak yaitu titik sampel nomor 21, 24, 36, 37, dan 38. Tanah yang
rusak disebabkan oleh porositas total yang tinggi karena kandungan fraksi pasir
yang sangat tinggi dan kandungan koloid (klei) yang juga rendah sehingga tanah
yang didominasi oleh fraksi pasir akan meningkatkan porositas tanah. Ambang

kritis untuk porositastotal yaitu < 30 % ; > 70 %.
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Gambar 8. Grafik Porositas DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi

f. Permeabilitas

Permeabilitas tanah adalah kecepatan air melewati tubuh tanah secara
vertikal dengan satuan cm/jam. Pelolosan air yang terlalu rendah akan
menyebabkan aliran permukaan besar yang berdampak pada peningkatan erosi.
Pelolosan air yang tinggi akan menyebabkan kemampuan tanah untuk menyimpan

air dan hara menjadi rendah. Hasil analisis laboratorium menunjukan bahwa
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beberapa wilayah masuk kategori rusak karena nilai permebilitasnya berada diatas
ambang kritis. Titik sampel tanah yang masuk dalam kategori rusak yaitu titik
sampel nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25,
26, 27, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, dan 43. Permeabilitas
tanah yang rusak disebabkan oleh tingkat ruang pori tanah yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa permeabilitasnyatinggi sehingga air lebih mudah meresap ke
dalam tanah yang didominasi oleh fraksi pasir. Ambang kritis untuk permeabilitas
yaitu < 0,7 cm/jam ; > 8,0 cm/jam.
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Gambar 9. Grafik Permeabilitas DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi

g. pH Tanah

pH adalah tingkat keasaman tanah yang dicerminkan oleh konsentrasi H+
dalam tanah. Nilai pH menjadi bermasalah jika pH < 4.5 atau > 8.5, untuk tanah
di lahan kering. pH tanah memiliki peranan yang penting dalam hal 1)
Menentukan mudah tidaknya unsur hara diserap oleh tanaman, 2) menunjukkan
kemungkinan adanya hara yang meracun dan 3) mempengaruhi perkembangan
mikroorganisme di dalam tanah. Hasil analisis laboratorium menunjukan bahwa
nilai pH tergolong kategori tidak rusak karena semua wilayah berada luar ambang
kritis, sehingga masuk tanah tidak rusak. Ambang kritis untuk pH tanah yaitu
<45; >85.
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Gambar 10. Grafik pH Tanah DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi

h. DayaHantar Listrik

Daya Hantar Listrik (DHL) adalah sifat menghantarkan listrik air. Air yang
banyak mengandung garam akan mempunyai DHL tinggi. Daya hantar listrik (DHL)
akan berpengaruh terhadap kandungan garam yang ada di dalam tanah. Semakin
tinggi nilai DHL maka kandungan garam di dalam tanah akan tinggi. Semakin rendah
nilac DHL maka kandungan garam di dalam tanah akan rendah. Garam
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman umumnya melalui : a) keracunan yang
diakibatkan penyerapan unsur penyusun garam secara berlebihan, b) penurunan
penyerapan air yang dikenal sebaga cekaman air, dan ¢) penurunan dalam
penyerapan unsur hara yang penting bagi tanaman (FAO, 2005). Hasil analisis
laboratorium menunjukan bahwa kondist DHL masuk kategori tidak rusak karena
nilainya semua berada dibawah ambang kritis. Ambang kritis untuk daya hantar
listrik yaitu > 4,0 mS/cm.
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Gambar 11. Grafik Daya Hantar Listrik DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi

i. Reaks Reduks dan Oksidasi

Nila redoks adalah suasana oksidasi-reduks tanah yang berkaitan dengan
ketersediaan atau ketidaktersediaan oksigen di dalam tanah. Nilai Eh > 200 mV
berarti suasana tanah oksidatif (tanah di lahan kering). Fungs nitrogen yang
paling menyolok adalah dorongan pertumbuhan vegetatif di atas tanah,
pertumbuhan ini tidak dapat berlangsung kecuali dengan adanya cukup banyak
fosfor, kalium dan unsur-unsur utama lainnya yang tersedia. Persediaan yang
cukup dari nitrogen yang dapat digunakan selama kehidupan awal tanaman
mungkin merangsang pertumbuhan dan menghasilkan kedewasaan yang lebih
awval (Fahmi dan Hanudin, 2008). Hasil anaisis menunjukan bahwa reaksi
oksidasi dan reduks masuk dalam kategori tidak rusak karena berada diatas
ambang kritis yaitu nilai redoksnya > 200 mV. Ambang kritis untuk reaksi reduksi
dan oksidas yaitu <200 mV.

j. Jumlah Mikroba Tanah

Jumlah mikroba tanah adalah total populasi mikroba di dalam tanah yang
diukur dengan colony counter. Jumlah mikroba normal pada umumnya adalah 10’
cfu/g tanah. Mikroba tanah yang berkumpul di dekat perakaran tanaman
(rhizosfer) yang meghasilkan eksudat akar dan serpihan tudung akar sebagai
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sumber makan mikroba tanah. Populasi mikroba di sekitar rhizosfer didominasi
oleh mikroba yang menguntungkan tanaman, maka tanaman akan memperoleh
manfaat untuk pertui, mbuhan dan perkembangannya (Setiawati, 2006). Hasil
analisis menunjukan bahwa jumlah mikroba tidak masuk kategori rusak karena
jumlahnya melimpah jauh di atas ambang kritis yaitu 10%. Ambang kritis jumlah
mikrobia < 10° cfu/gram.

4.5 Status Kerusakan Tanah

Penetapan status kerusakan tanah diperoleh dari hasil verifikas
pengambilan sampel tanah dan anaisis sampel tanah di laboratorium. Hasil
analisis tanah setiap parameter dicocokan dengan ambang batas kritis yang ada
(Tabel 4). Total nilai inilah yang diklasifikasikan menjadi penetapan status
kerusakan tanah (Tabel 4). Sebaran spasial status kerusakan tanah dapat dilihat
pada Gambar 13.
Tabel 8. Status Kerusakan Tanah dan Faktor Pembatas Di DAS Bomo Kabupaten

Banyuwangi
K eterangan
No Simbol Faktor Pembatas Slatus Luas Luas
Kerusakan (Ha) (%)
Tanah °
1 RI:f Komp. Fraksi Rusak Ringan 51,61 4,67
2 RI:v Porositas Rusak Ringan 15,86 1,43
3 R1:p Permeabilitas Rusak Ringan 22,69 2,05
4 Ritp Komp. Fraks, Rusak Ringan 906,19 81,97
Permeabilitas
5 Riifvp ROMP-Fraks,Porostes,  poy pingan 10023 988
Permeabilitas
Total 1105,58 100

Berdasarkan (Tabel 4) status kerusakan di daerah penelitian menunjukkan

status kerusakan tanah ringan (R.l) dengan faktor pembatas yang berbeda. Daerah
yang tergolong status kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas komposis
fraks (R.I: f) seluas 51,61 Ha atau sekitar 4,67%. Sebaran wilayah yang tergolong
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rusak ringan dengan faktor pembatas komposisi fraks (R.1: f) yaitu berada di desa
Sumberarum kecamatan Songgon yang meliputi nomor titik sampel 7. Daerah
yang tergolong status kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas porositas
(R.I: v) seluas 15,86 Ha atau sekitar 1,43%. Sebaran wilayah yang tergolong rusak
ringan dengan faktor pembatas porositas (R.I: v) yaitu berada di desa Sumberarum
kecamatan Songgon yang meliputi nomor titik sampel 24. Daerah yang tergolong
status kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas permeabilitas (R.l: p)
seluas 22,69 Ha atau sekitar 2,05%. Sebaran wilayah yang tergolong rusak ringan
dengan faktor pembatas permeabilitas (R.l: p) yaitu berada di desa Sumberarum
kecamatan Songgon yang meliputi nomor titik sampel 23. Daerah yang tergolong
status kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas komposisi fraksi, dan
permeabilitas (R.I: f, p) seluas 906,19 Ha atau sekitar 81,97%. Sebaran wilayah
yang tergolong rusak ringan dengan faktor pembatas komposisi fraksi, dan
permeabilitas (R.I: f, p) yaitu berada di desa Sumberarum kecamatan Songgon,
desa Temuasri dan desa Temuguruh kecamatan Sempu yang meliputi nomor titik
sampd 1, 2, 3, 4,5, 6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 25, 26,
27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 39, 41, 42 dan 43. Daerah yang tergolong status
kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas komposis fraksi, porositas, dan
permeabilitas (R.I: f, v, p) seluas 109,23 Ha atau sekitar 9,88%. Sebaran wilayah
yang tergolong rusak ringan dengan faktor pembatas komposisi fraksi, porositas,
dan permeabilitas (R.l: f, v, p) yaitu berada di desa Sumberarum kecamatan
Songgon desa Temuasri kecamatan Sempu yang meliputi nomor titik sampel 21
36, 37, dan 38.

4.6 Rekomendasi
Usaha untuk meningkatkan status dari rusak ringan dan rusak sedang
menjadi tidak rusak bisa ditempuh dengan memperbaiki faktor pembatasnya yaitu
sebagal berikut :
a. Komposisi fraks : perbaikan tanah yang lebih dominan kandungan fraksi pasir
dapat dilakukan dengan cara penambahan bahan organik.
Perubahan komposisi fraksi pasir, debu dan liat disebabkan
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b. Porositas tanah :

c. Permeabilitas

oleh : (1) persentase penambahan bahan organik pada tanah,
dan (2) dekomposisi bahan organik selama budidaya. Hal
ini juga menjadi pernyataan dari Buckman dan Brady
(1982) yang menyatakan bahwa salah satu upaya untuk
memperbaiki tekstur tanah berpasir adalah menambahkan
bahan organik. Menurut Buckman dan Brady (1982)
penambahan bahan organik yang ada pada kompos selain
akan meningkatkan kadar liat, juga butir-butir tanah
menjadi halus.

perbaikan porositas tanah dapat dilakukan dengan cara
penambahan organik. Meningkatnya total ruang pori tanah
pada tanah yang diperlakukan dengan pengolahan tanah dan
mulsa organik. Pengolahan tanah  menyebabkan
menurunnya kepadatan tanah, sementara bahan organik
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kegemburan tanah. pengolahan tanah yang disertai
pemberian bahan organik sebagal mulsa mampu menjaga
kegemburan tanah psamment untuk tidak segera kembali
memadat, karena mulsa yang diberikan selain mampu
berfungs untuk melindungi tanah dari proses pemadatan
juga menggemburkan tanah. Keadaan ini sangat
menguntungkan untuk kondisi perakaran tanaman.

. perbaikan permeabilitas tanah dapat dilakukan dengan cara

penambahan organik. Bahan organik akan menurunkan
tingkat permeabilitas tanah. Menurut Jamulya (1983) cepat
lambatnya permeabilitas tanah dipengaruhi oleh kandungan
bahan organik, tekstur tanah, dan struktur tanah. Tanah-
tanah yang Dbertekstur pasir akan lebih  cepat
permeabilitasnya jika dibanding tanah-tanah bertekstur debu

dan lempung.
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Gambar 12. Peta Status Kerusakan Tanah Di DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa status kerusakan
tanah ringan (R.l) dengan faktor pembatas yang berbeda. Daerah yang tergolong
status kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas komposisi fraks (R.I: f)
seluas 51,61 Ha atau sekitar 4,67%. Daerah yang tergolong status kerusakan tanah
ringan dengan faktor pembatas porositas (R.l: v) seluas 15,86 Ha atau sekitar
1,43%. Daerah yang tergolong status kerusakan tanah ringan dengan faktor
pembatas permeabilitas (R.I: p) seluas 22,69 Ha atau sekitar 2,05%. Daerah yang
tergolong status kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas komposisi fraksi,
dan permeabilitas (R.I: f, p) seluas 906,19 Ha atau sekitar 81,97%. Daerah yang
tergolong status kerusakan tanah ringan dengan faktor pembatas komposisi fraksi,
porositas, dan permeabilitas (R.I: f, v, p) seluas 109,23 Ha atau sekitar 9,88%.

5.2 Saran

Perbaikan terhadap faktor pembatas yang menyebabkan terjadinya
kerusakan tanah tergolong rusak ringan (R.I) dengan factor pembatas yang
berbeda-beda perlu dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah agar tidak rusak.

Penerapan kaedah konservasi tanah dan air dalam setiap pelaksanaan
budidaya pertanian merupakan upaya yang harus dilakukan untuk mengendalikan
kerusakan tanah, misa rotas tanaman menyesuaikan kondis iklim yang ada,
pemanfaatan teknologi pengendalian erosi, dan penambahan masukan hara untuk

menj aga keberadaan mikroba.
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1. Tabel Evaluas StatusKerusakan Tanah Untuk Parameter Ketebalan Solum

No Desa K ecamatan Solum Status K er usakan FR Skor  StatusKerusakan
Spl (cm) Tanah Rusak FR Tanah
1  Sumberarum Songon 68 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
2  Sumberarum Songon 70 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
3 Sumberarum Songon 75 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
4 Sumberarum Songon 70 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
5  Sumberarum Songon 75 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
6  Sumberarum Songon 80 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
7  Sumberarum Songon 80 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
8  Sumberarum Songon 125 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
9  Sumberarum Songon 120 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
10  Sumberarum Songon 105 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
11  Sumberarum Songon 125 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
12 Sumberarum Songon 115 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
13 Sumberarum Songon 115 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
14 Sumberarum Songon 105 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
15  Sumberarum Songon 108 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
16  Sumberarum Songon 118 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
17  Sumberarum Songon 125 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
18  Sumberarum Songon 110 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
19  Sumberarum Songon 113 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
20  Sumberarum Songon 124 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
21  Sumberarum Songon 118 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
22 Sumberarum Songon 110 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
23 Sumberarum Songon 108 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
24 Sumberarum Songon 105 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
25  Sumberarum Songon 110 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
26 Sumberarum Songon 125 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
27  Sumberarum Songon 95 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
28  Sumberarum Songon 95 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
29  Sumberarum Songon 105 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
30 Sumberarum Songon 85 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
31  Temuguruh Sempu 98 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
32  Temuguruh Sempu 112 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
33  Temuguruh Sempu 100 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
34  Temuguruh Sempu 105 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
35  Temuguruh Sempu 121 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
36 Temuasri Sempu 97 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
37 Temuasri Sempu 100 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
38 Temuasri Sempu 114 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
39  Temuguruh Sempu 102 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
40  Temuguruh Sempu 103 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
41 Temuasri Sempu 108 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
42 Temuasri Sempu 104 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
43 Temuasri Sempu 110 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

Keterangan : Ambang kritis Ketebalan Solum < 20 cm
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2. Tabel Evaluas Status K erusakan Tanah Untuk Parameter K ebatuan Per mukaan

No Desa K ecamatan Kebatuan Status FR Skor  StatusKerusakan
Spl (%) K erusakan Tanah Rusak  FR Tanah
1  Sumberarum Songon 5 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
2 Sumberarum Songon 3 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
3 Sumberarum Songon 3 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
4 Sumberarum Songon 3 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
5  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
6  Sumberarum Songon 4 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
7  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
8  Sumberarum Songon 3 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
9  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
10  Sumberarum Songon 3 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
11  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
12 Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
13 Sumberarum Songon 3 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
14  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
15  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
16  Sumberarum Songon 3 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
17  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
18  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
19  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
20  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
21 Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
22 Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
23 Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
24 Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
25  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
26  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
27  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
28  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
29  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
30  Sumberarum Songon 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
31  Temuguruh Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
32  Temuguruh Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
33  Temuguruh Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
34  Temuguruh Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
35  Temuguruh Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
36 Temuasri Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
37 Temuasri Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
38 Temuasri Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
39  Temuguruh Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
40  Temuguruh Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
41 Temuasri Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
42 Temuasri Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
43 Temuasri Sempu 2 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

Keterangan : Ambang kritis K ebatuan Permukaan < 40%
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3. Tabe Evaluas StatusKerusakan Tanah Untuk Parameter Komposisi Fraks

Komposis

No Desa K ecamatan Fraksi Status TgnRah Skor Status K erusakan
Spl Pasir Koloid Kerusakan FR Tanah
Rusak
(%) (%)

1  Sumberarum Songon 41,77 5,59 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
2 Sumberarum Songon 53,86 5,08 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
3 Sumberarum Songon 35,76 5,29 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
4 Sumberarum Songon 25,46 1,67 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
5  Sumberarum Songon 80,42 7,67 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan

6  Sumberarum Songon 40,84 6,21 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan

7  Sumberarum Songon 47,73 5,09 Rusak (R) 100 4 Rusak Ringan

8  Sumberarum Songon 46,69 16,32 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan

9  Sumberarum Songon 39,27 17,70 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
10  Sumberarum Songon 49,96 6,92 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
11 Sumberarum Songon 51,33 43,01 Tidak Rusak (N) 23 1 Rusak Ringan
12 Sumberarum Songon 66,95 6,15 Rusak (R) 23 . Rusak Ringan
13 Sumberarum Songon 43,51 17,15 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
14  Sumberarum Songon 38,49 6,57 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
15  Sumberarum Songon 34,29 11,92 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
16  Sumberarum Songon 49,62 22,16 Tidak Rusak (N) 23 1 Rusak Ringan
17  Sumberarum Songon 42,70 10,41 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
18  Sumberarum Songon 81,23 5,16 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
19  Sumberarum Songon 33,07 14,98 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
20  Sumberarum Songon 33,63 14,07 Rusak (R) 23 1 Rusak Ringan
21 Sumberarum Songon 51,56 14,48 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
22  Sumberarum Songon 50,01 19,63 Tidak Rusak (N) 23 1 Rusak Ringan
23 Sumberarum Songon 54,39 21,30 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

24 Sumberarum Songon 48,52 21,82 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

25  Sumberarum Songon 29,05 19,65 Tidak Rusak (N) 23 1 Rusak Ringan
26  Sumberarum Songon 38,66 15,62 Rusak (R) 25 1 Rusak Berat

27  Sumberarum Songon 23,67 14,20 Rusak (R) 25 1 Rusak Berat

28  Sumberarum Songon 48,83 18,16 Tidak Rusak (N) 25 1 Rusak Berat

29  Sumberarum Songon 44,29 12,88 Rusak (R) 25 1 Rusak Berat

30  Sumberarum Songon 59,90 13,88 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
31  Temuguruh Sempu 38,96 3,67 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
32  Temuguruh Sempu 6,59 3,52 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
33  Temuguruh Sempu 20,53 3,20 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
34  Temuguruh Sempu 14,95 4,22 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
35  Temuguruh Sempu 24,98 6,32 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
36 Temuasri Sempu 42,72 4,54 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
37 Temuasri Sempu 23,63 31,86 Tidak Rusak (N) 0 4 Rusak Sangat Berat
38 Temuasri Sempu 26,86 36,32 Tidak Rusak (N) 0 4 Rusak Sangat Berat
39  Temuguruh Sempu 10,10 4,73 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
40  Temuguruh Sempu 30,58 59,86 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

41 Temuasri Sempu 36,15 24,28 Tidak Rusak (N) 33 2 Rusak Sedang
42 Temuasri Sempu 16,68 44,93 Tidak Rusak (N) 33 2 Rusak Sedang
43 Temuasri Sempu 65,73 491 Rusak (R) 33 2 Rusak Sedang

Keterangan : Ambang kritis Komposisi Fraksi < 18 % Koloid ; > 80 % Pasir
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4., Tabel Evaluas Status K erusakan Tanah Untuk Parameter Berat Volume Tanah

No BV Status FR Status
Spl Desa K ecamatan (gr/em?) K er usakan Tanah  Skor FR Kerusakan
Rusak Tanah
1  Sumberarum Songon 0,93 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
2  Sumberarum Songon 0,99 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
3 Sumberarum Songon 0,80 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
4 Sumberarum Songon 0,94 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
5  Sumberarum Songon 0,74 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
6  Sumberarum Songon 0,77 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
7  Sumberarum Songon 0,85 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
8  Sumberarum Songon 0,97 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
9  Sumberarum Songon 0,91 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
10  Sumberarum Songon 0,95 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
11  Sumberarum Songon 0,90 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
12 Sumberarum Songon 0,88 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
13 Sumberarum Songon 0,79 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
14  Sumberarum Songon 0,86 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
15  Sumberarum Songon 0,87 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
16  Sumberarum Songon 0,95 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
17  Sumberarum Songon 0,96 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
18  Sumberarum Songon 1,00 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
19  Sumberarum Songon 0,93 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
20  Sumberarum Songon 0,87 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
21 Sumberarum Songon 0,86 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
22 Sumberarum Songon 0,92 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
23 Sumberarum Songon 0,92 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
24  Sumberarum Songon 0,88 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
25  Sumberarum Songon 1,05 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
26  Sumberarum Songon 0,98 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
27  Sumberarum Songon 0,88 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
28  Sumberarum Songon 0,89 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
29  Sumberarum Songon 0,96 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
30  Sumberarum Songon 1,01 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
31  Temuguruh Sempu 1,21 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
32  Temuguruh Sempu 0,93 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
33  Temuguruh Sempu 1,10 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
34  Temuguruh Sempu 0,99 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
35  Temuguruh Sempu 1,05 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
36 Temuasri Sempu 1,14 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
37 Temuasri Sempu 1,07 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
38 Temuasri Sempu 1,16 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
39  Temuguruh Sempu 1,16 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
40  Temuguruh Sempu 1,24 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
41 Temuasri Sempu 1,10 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
42 Temuasri Sempu 1,17 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
43 Temuasri Sempu 0,94 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

Keterangan : Ambang kritis Berat Volume > 1,4 g/lem®
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5. Tabel Evaluas StatusK erusakan Tanah Untuk Parameter Porositas

Por ositas FR
,S\l;;)l Desa K ecamatan Total StatusKerusakan  Tanah Sllsgr Statu.'%rléneraﬁmkan
(%) Rusak
1  Sumberarum Songon 62,66 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
2 Sumberarum Songon 61,37 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
3 Sumberarum Songon 67,74 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
4 Sumberarum Songon 63,40 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
5  Sumberarum Songon 72,51 Rusak (R) 6 0 Tidak Rusak
6  Sumberarum Songon 68,95 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
7  Sumberarum Songon 63,13 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
8  Sumberarum Songon 61,63 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
9  Sumberarum Songon 65,57 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
10  Sumberarum Songon 59,59 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
11  Sumberarum Songon 63,77 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
12 Sumberarum Songon 65,78 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
13  Sumberarum Songon 69,21 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
14  Sumberarum Songon 65,61 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
15  Sumberarum Songon 65,11 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
16  Sumberarum Songon 54,43 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
17 Sumberarum Songon 62,26 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
18  Sumberarum Songon 68,62 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
19  Sumberarum Songon 62,31 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
20  Sumberarum Songon 66,30 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
21  Sumberarum Songon 82,50 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
22 Sumberarum Songon 63,40 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
23 Sumberarum Songon 62,94 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
24  Sumberarum Songon 83,74 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
25  Sumberarum Songon 57,07 Tidak Rusak (N) 6 0 Tidak Rusak
26  Sumberarum Songon 61,55 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
27  Sumberarum Songon 63,63 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
28  Sumberarum Songon 59,57 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
29  Sumberarum Songon 55,21 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
30  Sumberarum Songon 49,37 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
31  Temuguruh Sempu 39,28 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
32  Temuguruh Sempu 68,51 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
33  Temuguruh Sempu 52,70 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
34  Temuguruh Sempu 66,42 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
35  Temuguruh Sempu 64,36 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
36 Temuasri Sempu 77,31 Rusak (R) 100 4 Tidak Rusak
37 Temuasri Sempu 76,32 Rusak (R) 50 2 Rusak Sedang
38 Temuasri Sempu 54,46 Tidak Rusak (N) 50 2 Rusak Sedang
39  Temuguruh Sempu 54,69 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
40  Temuguruh Sempu 33,11 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
41 Temuasri Sempu 56,80 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
42 Temuasri Sempu 53,94 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
43 Temuasri Sempu 63,41 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

Keterangan : Ambang kritis Porositas Total <30 % ; > 70 %
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6. Tabel Evaluas StatusKerusakan Tanah Untuk Parameter Per meabilitas

Per mea-

FR

No Desa K ecamatan bilitas Status Tanah Skor  StatusKerusakan
Spl _ Kerusakan FR Tanah
(cm/jam) Rusak

1  Sumberarum Songon 0,54 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
2  Sumberarum Songon 0,64 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

3 Sumberarum Songon 0,48 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
4 Sumberarum Songon 0,49 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
5  Sumberarum Songon 13,35 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
6  Sumberarum Songon 0,58 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
7  Sumberarum Songon 0,70 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

8  Sumberarum Songon 0,69 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
9  Sumberarum Songon 0,57 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
10  Sumberarum Songon 0,68 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
11  Sumberarum Songon 0,64 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
12 Sumberarum Songon 0,70 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

13 Sumberarum Songon 0,68 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
14  Sumberarum Songon 0,64 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
15  Sumberarum Songon 0,67 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
16  Sumberarum Songon 0,50 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
17  Sumberarum Songon 0,65 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
18  Sumberarum Songon 15,23 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
19  Sumberarum Songon 0,62 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
20  Sumberarum Songon 0,65 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
21 Sumberarum Songon 12,09 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
22 Sumberarum Songon 12,08 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
23 Sumberarum Songon 13,45 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
24 Sumberarum Songon 0,72 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

25  Sumberarum Songon 0,63 Rusak (R) 94 4 Rusak Sangat Berat
26  Sumberarum Songon 0,69 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
27  Sumberarum Songon 0,51 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
28  Sumberarum Songon 0,64 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
29  Sumberarum Songon 0,61 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
30  Sumberarum Songon 0,72 Tidak Rusak (N) 50 2 Rusak Sedang
31  Temuguruh Sempu 0,66 Rusak (R) 50 2 Rusak Sedang
32  Temuguruh Sempu 0,38 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
33  Temuguruh Sempu 0,43 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
34  Temuguruh Sempu 0,24 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
35  Temuguruh Sempu 0,47 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
36 Temuasri Sempu 0,57 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
37 Temuasri Sempu 0,40 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
38 Temuasri Sempu 0,48 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
39  Temuguruh Sempu 0,40 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
40  Temuguruh Sempu 0,58 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
41 Temuasri Sempu 0,63 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
42 Temuasri Sempu 0,28 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat
43 Temuasri Sempu 13,2 Rusak (R) 100 4 Rusak Sangat Berat

Keterangan : Ambang kritis Permeabilitas < 0,7 cm/jam ; > 8,0 cm/jam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

7. Tabel Evaluas Status Kerusakan Tanah Untuk Parameter pH (H,O) 1: 2,5

FR
Rusak
1  Sumberarum Songon 577 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
2 Sumberarum Songon 5,93 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
3 Sumberarum Songon 6,02 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
4 Sumberarum Songon 5,60 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
5  Sumberarum Songon 6,30 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
6  Sumberarum Songon 5,95 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
7  Sumberarum Songon 5,68 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
8  Sumberarum Songon 5,80 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
9  Sumberarum Songon 5,94 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
10  Sumberarum Songon 5,80 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
11  Sumberarum Songon 5,88 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
12 Sumberarum Songon 581 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
13  Sumberarum Songon 6,06 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
14  Sumberarum Songon 5,94 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
15  Sumberarum Songon 5,92 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
16  Sumberarum Songon 6,14 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
17 Sumberarum Songon 6,12 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
18  Sumberarum Songon 6,12 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
19  Sumberarum Songon 5,76 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
20  Sumberarum Songon 574 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
21  Sumberarum Songon 5,86 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
22 Sumberarum Songon 5,84 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
23 Sumberarum Songon 5,90 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
24  Sumberarum Songon 5,88 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
25  Sumberarum Songon 5,82 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
26 Sumberarum Songon 534 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
27  Sumberarum Songon 5,82 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
28  Sumberarum Songon 5,70 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
29  Sumberarum Songon 5,60 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
30  Sumberarum Songon 6,00 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
31  Temuguruh Sempu 5,38 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
32  Temuguruh Sempu 5,95 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
33  Temuguruh Sempu 6,12 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
34  Temuguruh Sempu 5,83 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
35  Temuguruh Sempu 6,20 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
36 Temuasri Sempu 5,94 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
37 Temuasri Sempu 5,84 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
38 Temuasri Sempu 6,56 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
39  Temuguruh Sempu 6,04 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
40  Temuguruh Sempu 6,45 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
41 Temuasri Sempu 5,95 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
42 Temuasri Sempu 5,97 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
43 Temuasri Sempu 6,50 Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

Keterangan : Ambang kritispH Tanah<4,5;>8,5
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8. Tabel Evaluas Status Kerusakan Tanah Untuk Parameter Daya Hantar Listrik

FR

No Desa K ecamatan DHL Status Tanah Skor Status K erusakan
Spl (mS/cm)  Kerusakan FR Tanah
Rusak
1  Sumberarum Songon 0,15 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
2 Sumberarum Songon 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
3 Sumberarum Songon 0,14 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
4  Sumberarum Songon 0,15 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
5  Sumberarum Songon 0,12 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
6  Sumberarum Songon 0,12 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
7  Sumberarum Songon 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
8  Sumberarum Songon 0,12 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
9  Sumberarum Songon 0,12 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
10  Sumberarum Songon 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
11  Sumberarum Songon 0,18 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
12 Sumberarum Songon 0,11 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
13 Sumberarum Songon 0,10 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
14  Sumberarum Songon 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
15  Sumberarum Songon 0,11 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
16  Sumberarum Songon 0,14 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
17 Sumberarum Songon 0,14 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
18  Sumberarum Songon 0,15 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
19  Sumberarum Songon 0,11 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
20  Sumberarum Songon 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
21  Sumberarum Songon 0,08 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
22 Sumberarum Songon 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
23 Sumberarum Songon 0,06 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
24 Sumberarum Songon 0,15 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
25  Sumberarum Songon 0,05 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
26  Sumberarum Songon 0,14 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
27  Sumberarum Songon 0,06 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
28  Sumberarum Songon 0,09 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
29  Sumberarum Songon 0,09 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
30  Sumberarum Songon 0,10 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
31  Temuguruh Sempu 0,07 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
32  Temuguruh Sempu 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
33  Temuguruh Sempu 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
34  Temuguruh Sempu 0,10 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
35  Temuguruh Sempu 0,13 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
36 Temuasri Sempu 0,08 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
37 Temuasri Sempu 0,06 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
38 Temuasri Sempu 0,08 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
39  Temuguruh Sempu 0,06 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
40  Temuguruh Sempu 0,07 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
41 Temuasri Sempu 0,06 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
42 Temuasri Sempu 0,09 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat
43 Temuasri Sempu 0,09 Rusak (R) 0 0 Rusak Sangat Berat

Keterangan : Ambang kritis Daya Hantar Listrik > 4,0 mS/cm
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9. Tabel Evaluas Status K erusakan Tanah Untuk Parameter Jumlah Mikrobia

Populas FR

gpc: Desa Kecamatan Mikrobia StatusKerusakan  Tanah S'|:<|gr Statu?';ﬁ;ﬁsikan
(CFU/gr) Rusak

1  Sumberarum Songon 53x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
2  Sumberarum Songon 22x10* Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
3 Sumberarum Songon 34x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
4 Sumberarum Songon 21x10* Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
5  Sumberarum Songon 39x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
6  Sumberarum Songon 35x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
7  Sumberarum Songon 1,9x10* Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
8  Sumberarum  Songon 43x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
9  Sumberarum  Songon 55x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
10 Sumberarum  Songon 42x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
11  Sumberarum  Songon 47x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
12 Sumberarum  Songon 65x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
13  Sumberarum  Songon 58x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
14  Sumberarum Songon 43x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
15 Sumberarum Songon 57x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
16 Sumberarum Songon 33x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
17  Sumberarum Songon 43x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
18 Sumberarum Songon 39x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
19 Sumberarum Songon 53x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
20 Sumberarum  Songon 19x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
21 Sumberarum  Songon 54x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
22  Sumberarum  Songon 6,1x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
23  Sumberarum  Songon 46x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
24  Sumberarum  Songon 45x10%  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
25 Sumberarum  Songon 26x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
26 Sumberarum  Songon 56x10*  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
27  Sumberarum Songon 52x10* Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
28  Sumberarum Songon 6,2x10* Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
29  Sumberarum Songon 41x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
30 Sumberarum Songon 37x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
31  Temuguruh Sempu 33x10* Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
32  Temuguruh Sempu 51x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
33  Temuguruh Sempu 42x10%  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
34  Temuguruh Sempu 65x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
35  Temuguruh Sempu 55x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
3  Temuasi Sempu 57x10°  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
37  Temuasti Sempu 29x10*  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
38  Temuadi Sempu 2,7x10*  Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
39  Temuguruh Sempu 6,1x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
40  Temuguruh Sempu 50x10* Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
41 Temuasri Sempu 36x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
42 Temuasri Sempu 58x10° Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak
43 Temuasri Sempu 73x10* Tidak Rusak (N) 0 0 Tidak Rusak

Keterangan : Ambang kritis Populasi Mikrobia < 10°cfu/ gr tanah
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10. Tabel Hasil Pengamatan di Lapangan

No K oordinat Desa K atan Lereng Penggunaan Jenis Tanaman Jenis Elevas  Ketebalan K ebatuan
UTM (%) Lahan Eros (mdpl) Solum (cm) Permukaan (%)

X: 185240 Jagung, durian,

1 Y - 9095024 Sumberarum Songgon 30 Tegalan ke o Lembar 739 68 5
X ;184325 Durian, jati,

2 Y - 9094402 Sumberarum Songgon 7 Perkebunan mahoni, kopi Alur 806 70 3
X : 184695 Kopi, mindi, sengon,

3 Y - 9094067 Sumberarum Songgon 32 Perkebunan [ Alur 753 75 3
X : 184456 Bambu, jati, mindi,

4 Y - 9093143 Sumberarum Songgon 20 Perkebunan cengkeh, Sngkens Alur 712 70 3
X 185828 Hutan Sengon, kakao,

5 Y - 9094075 Sumberarum Songgon 34 i S piseng Lembar 685 75 5
X : 186168 .

6 Y - 9093708 Sumberarum Songgon 6 Perkebunan Kopi Alur 640 30 4
X : 185955 Pertanian

7 Y - 9093461 Sumberarum Songgon 5 Nahen Keririg Buah naga, sengon Alur 648 80 2

8 X : 186537 Sumberarum Songgon 32 Pekebunan Kopi, bambu, pete Alur 627 125 3
Y : 9093496 ' ' '
X : 186757

9 Y * 9092729 Sumberarum Songgon 5 Perkebunan Cengkeh Alur 591 120 2
X : 186700 Hutan )

10 Y : 9092083 Sumberarum Songgon 6 Tanaman Cengkeh, kopi Alur 563 105 3

11 X : 186114 Sumberarum Songgon 8 Perkebunan Cengkeh Alur 606 125 2
Y : 9092693
X 1186424 Hutan -

12 Y - 9092173 Sumberarum Songgon 8 Tanaman Sengon, jati, cengkeh Alur 577 115 2

13 X : 186488 Sumberarum Songgon 8 Perkebunan Cengkeh Alur 563 115 3
Y : 9091835

14 X 1185749 Sumberarum Songgon 7 Perkebunan Cengkeh Alur 596 105 2
Y : 9092291
X 1185409 .

15 v 002781 Sumberarum - Songgon . Perkebunan Cengkeh, mindi Alur 654 108 2
X : 185561

16 Y - 9092035 Sumberarum Songgon 8 Pekebunan Cengkeh Alur 683 118 3
X : 185068 Hutan

17§ 9093301 Sumberarum  Songgon 8 Tanaman Cengkeh Alur 683 125 2



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No K oor dinat Desa K ecamatan Lereng Penggunaan Jenis Tanaman Jenis  Elevas Ketebalan K ebatuan
UTM (%) Lahan Eros (mdpl) Solum(cm) Permukaan (%)

X : 184979

18 Y * 9092870 Sumberarum Songgon 8 Hutan Tanaman Cengkeh Alur 667 110 2
X : 185351

19 Y - 9092257 Sumberarum Songgon 8 Hutan Tanaman Cengkeh Alur 621 113 2
X : 185478

20 Y - 9091643 Sumberarum Songgon 8 Hutan Tanaman Cengkeh Alur 753 124 2
X : 185052

21 Y - 9091210 Sumberarum Songgon 12 Hutan Tanaman Cengkeh, sengon Alur 600 118 2
X : 184774 .

22 9091577 Sumberarum  Songgon 7 Hutan Tanaman Cengkeh, jati Lembar 627 110 2
X : 184556

23 Y * 9092098 Sumberarum Songgon 10 Perkebunan Cengkeh Lembar 669 108 2
X :184219

24 Y - 9092126 Sumberarum Songgon 8 Perkebunan Cengkeh Alur 688 105 2

25 X+ 184437 Sumberarum Songgon 7 Hutan Tanaman Cengkeh, jati Alur 639 110 2
Y : 9091574 '

op X 184286 Sumberarum  Songgon 8 Hutan Tanaman Kopi, sengon Alur 622 125 2
Y : 9091235 '
X : 184165 Pertanian Lahan

27 Y - 9091050 Sumberarum Songgon 6 Kering Sengon Alur 612 95 2
X :184415 Pertanian Lahan

28 Y - 9090344 Sumberarum Songgon 8 T Jagung, sengon Lembar 579 95 2
X :184817 Pertanian Lahan ) )

29§ 9089794 Sumberarum  Songgon 8 Kering Kopi, durian Alur 561 105 2
X 1184637 Pertanian Lahan )

30 Y - 9089331 Sumberarum Songgon 6 Kexing Jagung, durian Lembar 529 85 2
X : 185217 Pertanian Lahan

31 Y - 9089612 Temuguruh Sempu 5 - Jagung, sengon Alur 513 08 2
X : 186541 -

32 Y - 9088607 Temuguruh Sempu 8 Perkebunnan pinus Alur 465 112 2
X : 186495 Pertanian Lahan )

33 yioogrgar ~ remuguuh - Sempu 13 Kering Jagung,pinus  Longsor 448 100 2

34 X : 186978 Temuguruh Sempu 14 Perkebunnan Pinus, jagung Alur 461 105 2
Y : 9087411
X :187178 g .

35 Y - 9085229 Temuguruh Sempu 7 Hutan Tanaman Pinus, singkong Alur 366 121 2
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K ebatuan

No K oor dinat Desa K ecamatan Lereng Penggunaan Jenis Tanaman Jenis Elevas K etebalan Permukaan
UTM (%) Lahan Eros (mdpl) Solum (cm) (%)

X : 187608 . Pertanian Lahan Pinus, singkong,

36 y.oosagse  Temue Sempu : (i Alur 367 97 2
X :187211 . Pertanian Lahan ) ,

37\ 9084799 Temuasii Sempu 8 Kexing Pinus, singkong Alur 361 100 2
X 1187520 :

38 Y - 9084463 Temuasri Sempu 8 Perkebunan Kakao Alur 345 114 2

39 X 188067 Temuguruh Sempu 8 Hutan tanaman Pinus, mahoni Parit 356 102 2
Y : 9085051 '
X 1188317 .

40 Y - 9084407 Temuguruh Sempu 6 Perkebunan Mahoni, kakao Alur 331 103 2
X :188044 ] .

41 Y - 9083975 Temuasri Sempu 6 Perkebunan Mahoni, kakao Alur 322 108 2
X . 188231 | Pertanian Lahan .

42§ gogas7e  |emuas Sempu 11 Kering Jagung Parit 311 104 2
X : 185514 . N

43 Y - 9082533 Temuasri Sempu 7 Hutan tanaman Kopi, jati, sengon Alur 280 110 2
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KORING POTENS KERUSAKAN TANAH

11.Penilaian Potensi Kerusakan Tanah Berdasarkan Jenis Tanah (Tingkat Ordo)

Potensi Skor
Ordo Tanah Kerusakan Simbol Rating (rating x bobot)
Tanah
Vertisol,
Tanah dengan rejim Sangat Ringan T1 1 2
kelembaban aquik*
Oxisol Ringan T2 2 4
Alfisol,
Mollisol, Sedang T3 3 6
Ultisols
Inceptisols,
Entisols, Tinggi T4 4 8
Histosols
Sgcr)g?;gl ' Sangat tinggi T5 5 10

Keterangan : * Aquents, Aquepts, Aquults, Agquoxs dsb. dengan pengecualian
untuk Sulfaguept dan Sulfaguenr yang dinilai berpotensi kerusakan

tinggi.
12. Penilaian Potensi Kerusakan Tanah Berdasarkan Kemiringan Lahan
Potensi Kerusakan . . Skor
0,
Lereng (38 Tanah Pl Ratljy (rating x bobot)
1-8 Sangat ringan L1 1 3
9-15 Ringan L2 2 6
16-25 Sedang L3 3 9
26-40 Tinggi L4 4 12
> 40 Sangat tinggi 145 5 15
13. Penilaian Potensi Kerusakan Tanah Berdasarkan Jumlah Curah Hujan
Potensi Kerusakan ) : Skor
CH (m) Tanah =g wating (rating x bobot)
<1000 Sangat ringan H1 1 3
1000 - 2000 Ringan H2 2 6
2000 - 3000 Sedang H3 3 9
3000 - 4000 Tinggi H4 4 12
> 4000 Sangat tinggi H5 5 15
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14. Penilaian Potens Kerusakan Tanah Berdasarkan Jenis Penggunaan Lahan

Potens

Penggunaan ' Skor
Lahan Kerusakan Simbol (rating x bobot)
Tanah
Hutan alam
Sawah
~ Sangat ringan T1 2
Alang-alang murni
Subur
Kebun campuran
Semak belukar Ringan T2 4
Padang rumput
Hutan produksi Sedang T3 6
Tegalan
= ) Tinggi T4 8
(tanaman semusim)
Tanah Terbuka Sangat tinggi T5 10

15. Kriteria Pembagian Kelas Potensi Kerusakan Tanah Berdasarkan Nilai Skor

Simbol Status Kerusakan Tanah Akumulas Skor
PR.I Sangat Rendah <15
PR.II Rendah 15-24
PR.INI Sedang 25-34
PR.IV Tinggi 35-44
PR.V Sangat Tinggi 45 - 50
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16. Pedanan Jenis Tanah DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi

No Jenis Tanah USDA
1 Aluvia coklat Kelabuan Entisol
2 Asosias auvia kelabu & auvial coklat kekelabuan Entisol
3 Komplekslatosol coklat kemerahan & litosol volkan Ultisol
4  Andosol coklat kekuningan Inceptisol
5 Kompleksregosol kelabu & latosol Inceptisol
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N
178500 187000 195500 204000

STUDI FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN TANAH
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) BOMO
KABUPATEN BANYUWANGI

9100200

9091500

Q082800

9074100

PETA JENIS TANAH
200 0 200 400
_—_—

Skala 1 : 180.000

Legenda

[] Batas Kecamatan

[] BWE (Bukan Wilavah Eksekutif)
Jenis Tanah

I Kompleks regosol kelabu & latosol
B Andosol coklat kekuningan

B Kompleks latosol coklat kemerahan & litosol volkan

+ Sistem Peta
- Proyeksi Menggunakan Universal Transverse Marcator
- Dalam Honsomtal Menggunakan WGS 1984
- Zone UTM 50 §
+ Sumber Peta
- Peta Rupa Bumi Lembar Banyuwangi (BPDAS Sampean)

FAKI/LTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOG1
UNIVERSITAS JEMBER

Dikerjakan Oleh :
Ganjar Anisandi / 101510501117
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18. Peta Jenis Tanah USDA DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi
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STUDI FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN TANAH
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) BOMO
KABUPATEN BANY UWANGI

PETA JENIS TANAH
200 0 200 400

T —

Skala 1 : 180.000

9095000

9086500

9078000

Legenda

[ Batas Kecamatan

[] BWE (Bukan Daerah Eksekutif)
Jenis Tanah USDA

I Tanah Ultisol

Bl Tanah Inceptisol

+ Sistem Peta
- Proveksi Menggunakan Universal Transverse Marcator
- Dalam Horisontal Menggunakan WGS 1984
- Zone UTM 50 8
+ Sumber Peta
- Peta Rupa Bumi Lembar Banvuwangi ( BPDAS Sampean)
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19. Peta L ereng DAS Bomo Kabupaten Banyuwangi
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IDENTIFIKASI FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN TANAH
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) BOMO
KABUPATEN BANYUWANGI

PETA LERENG
200 0 200 400 600
™ — E—
Skala 1 : 180.000
Legenda

— Sungai Bomo
|:| Batas Kecamatan
|:| BWE (Bukan Wilayah Eksekutif)
Kelas Kelerengan
I - 40
Bl 25 - 40
15 - 25
;- s
B <:

+ Sistemn Peta
- Proyeksi Peta Mengzunakan Universal Transverse Marcator
- Dalam Honsontal Menggunakan WS 1984
-Zone UTM 50 5
+ Sumber Peta
- Peta Rupa Bumi Indonesia Lembar Banviwangi {BPDAS Sampean)
+ Klasifikasi Keminngan Lereng B kan Peraturan Kel Rl
Mo, P32ZIMENHUT - 112009

Nttt
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20. Peta Curah Hujan DAS Bomo K abupaten Banyuwangi
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IDENTIFIKASI FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN TANAH
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI(DAS) BOMO
KABUPATEN BANYUWANGI

PETA ISOHYET CURAH HUJAN

200 0 200 400 600
™ e E—

Skala 1 : 180.000

Legenda

—— Sungai Bomo
:l Batas Kecamatan
BWE (Bukan Wilayah Eksekutif)
Curah Hujan
1853.897 - 2046.038
2046.038 - 2238.178
B 2238.178 - 2430.319
B 2430319 -2622.459
B 2622.459 - 2814.600

+ Sistem Peta
= Proyeksi Peta Menggunakan Universal Transverse Marcator
- Dalam Honsontal Menggunakan WGS 1984
=Lone LITM 508
+ Sumber Peta
- Peta Rupa Bumi Indonesia Lembar Banviwangi {BPDAS Sampean)
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21. Peta Tata Guna Lahan DAS Bomo K abupaten Banyuwangi
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IDENTIFIKASI FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN TANAH
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI(DAS) BOMO
KABUPATEN BANYUWANGI

PETA TATA GUNA LAHAN

200 0 200 400 600
--__—

Skala 1 : 180.000

Legenda

—— Sungai Bomo

|:] Batas Kecamatan

|: BWE (Bukan Wilayah Eksekutif)

Penggunaan Lahan

I Hutan Lahan Kering Primer - Perkebunan

B Hutan Lahan Kering Sekunder [l Permukiman
Savana/ Padang Rumput Il savah

Pertanian Lahan Kering

Hutan Tanaman

- Semak Belukar

+ Sistem Peta
= Proyeksi Peta Menggunakan Universal Transverse Marcator
- Dalam Honsontal Menggunakan WGS 1984
=Lone LITM 508
+ Sumber Peta
- Peta Rupa Bumi Indonesia Lembar Banviwangi {BPDAS Sampean)
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22. Foto K egiatan

Contoh Tanah Tak Terusik

Lokasi Penelitian Vegetasi Pinus
dan Singkong

Contoh Tanah Terusik Lokasi Penelitian Vegetasi Cengkeh


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	1. Cover.pdf
	2. Cover 2.pdf
	3. BAB 1. Pendahuluan.pdf
	4. BAB 2. Tinjauan Pustaka.pdf
	5. BAB 3. Metodologi.pdf
	6. BAB 4. 20-25.pdf
	7. Bab 4. 26-27.pdf
	8. Bab 4. 28-40.pdf
	9. BAB 5. Kesimpulan an Saran.pdf
	10. Daftar Pustaka.pdf
	11. Tabel Skoring Parameter.pdf
	12. Tabel 20. Lampiran Pengamatan Lapang.pdf
	14. Skoring potensi kerusakan tanah.pdf
	15. Pedanan.pdf
	16. Peta Lampiran.pdf
	17. Foto.pdf

